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ABSTRAK

Nama : Rahmatika Dian Amalia
Program Studi : Jepang
Judul : Analisis Perilaku Tokoh Utama dalam Cerpen Tairando Karya

Murakami Haruki

Skripsi ini membahas perubahan perilaku Satsuki, tokoh utama dalam
cerpen Tairando karya Murakami Haruki. Penelitian ini menggunakan pendekatan
psikologi sastra, dengan menerapkan teori psikologi Burrhuss Frederic Skinner
tentang perilaku manusia, untuk melihat perubahan perilaku Satsuki. Perilaku
Satsuki dipengaruhi oleh kedua orangtuanya, khusushya ayahnya. Sedangkan
perilaku Satsuki ketika dewasa dipengaruhi oleh mantan suaminya. Pertemuan
Satsuki dengan seorang pemandu wisata sekaligus supir di Thailand telah
mengubah perilaku Satsuki dewasa. Teori Skinner telah membuktikan bahwa
perilaku seseorang dipengaruhi oleh stimulus-stimulus yang diberikan lingkungan
yang terdiri dari penguatan positif dan penguatan negatif.

Kata Kunci : perilaku, Murakami Haruki, Skinner

ABSTRACT
Name : Rahmatika Dian Amalia
Study Program : Japanese Studies
Title : Analysis of protagonist’s behavior in Murakami Haruki’s Short

Stories, Tairando

The focus of this study is behavior changing of Satsuki, the protagonist in
Murakami’s short story, Tairando. This study is using psychological approach,
especially theories of behavior by Burrhus Frederic Skinner. When she was a child,
Satsuki’s behavior is affected by his father and when she became an adult, her
behavior is affected by her husband. Skinner’s theories have proved that someone
behavior is affected by stimuli that environment gives her. That stimuli is divided
by positive and negative reinforcement

Keywords: behavior, Murakami Haruki, Skinner.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada 17 Januari 1995, telah terjadi sebuah gempa bumi dahsyat di
Jepang yang meluluhlantakkan kota Kobe dan sekitarnya. Gempa berkekuatan 7,3
skala Richter itu berlangsung di sebuah pagi di musim dingin, dan menelan
korban jiwa lebih dari 6000 orang. Selain jumlah korban jiwa yang mencapai
ribuan orang, gempa ini juga menimbulkan kerugian materi yang tidak sedikit,
mulai dari kerusakan tempat tinggal, pelabuhan, jalan tol, dan juga rusak totalnya
jalur kereta api antara Kobe dan Osaka serta rusaknya jalur kereta api tercepat di
Jepang, Shinkansen. Gempa ini menelan kerugian materi mencapai ¥ 10 triliun
atau sekitar $ 150 miliar, dan disebut-sebut sebagai gempa bumi termahal di
sepanjang sejarah manusia.

Gempa ini cukup mengejutkan bagi Jepang yang terkenal dengan sistem
teknologi canggihnya untuk mendeteksi gempa. Jepang dalam waktu dekat
memang diprediksikan akan diguncang gempa yang cukup besar, tetapi Kobe
bukanlah wilayah yang masuk dalam prediksi akan terguncang gempa tersebut.
Dengan jumlah korban jiwa yang mencapai 6000 orang dan kerugian materi
mencapai triliunan yen, serta rusaknya jalur transportasi, Kobe sempat menjadi
kota mati untuk beberapa saat.

Jepang adalah sebuah negara kepulauan yang dilalui oleh pertemuan
empat buah lempeng aktif bumi. Kondisi semacam ini menyebabkan Jepang
sering diguncang gempa. Dalam setahun, Jepang bisa diguncang ribuan gempa
kecil yang tidak memiliki efek yang cukup besar. Gempa Kobe 1995 adalah
gempa terbesar bagi Jepang setelah Perang Dunia Il. Gempa ini juga memakan
korban jiwa terbanyak setelah Gempa Kanto yang menelan korban jiwa hingga
puluhan ribu orang pada tahun 1923.

Terinspirasi dari bencana gempa bumi ini, Murakami Haruki, seorang
sastrawan kontemporer terkenal Jepang, menuliskan cerpennya yang berlatarkan
gempa di Kobe ini. Dengan gayanya yang khas, Murakami mengkaitkan

cerpen-cerpennya yang terkumpul dalam buku kumpulan cerpen Kami no
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Kodomotachi wa Mina Odoru dengan gempa dahsyat itu.

Murakami Haruki adalah seorang sastrawan Jepang kontemporer yang
memulai debutnya di Jepang pada tahun 1979, dengan menulis sebuah novel
berjudul “Kaze no Uta wo Kike” (Hear the Wind Sing) yang membawanya meraih
penghargaan sebagai penulis pendatang baru terbaik majalah Gunzo (FEf%#T A
), sebuah majalah sastra terkenal di Jepang. Sejak saat itu, Murakami mulai
dikenal sebagai penulis novel dan cerpen. Karya-karyanya laku di pasaran dan
banyak mendapat penghargaan baik di dalam maupun di luar negeri.
Karya-karyanya seperti Norwegian Wood (Noruwei no Mori: / /L7 = A DO#F)
dan Kafka on the Shore (¥##iZ 7> 7% 7 71) telah mendapatkan penghargaan dari
dunia internasional. Selain menulis cerpen dan novel, Murakami juga seorang
penulis esai dan juga mengisi kolom rubrik dalam majalah. Penulis yang dulu
berkuliah di Universitas Waseda jurusan drama ini juga menjadi seorang
penerjemah novel-novel berbahasa Inggris.

Murakami Haruki dilahirkan di Kyoto pada 12 Januari 1949. Tak lama
setelah ia lahir, orangtuanya pindah ke Nishinomiya, prefektur Hyogo. Di tempat
inilah Murakami menghabiskan masa kecil dan remajanya, sejak duduk di bangku
SD hingga SMA. Kota Kobe yang dilanda gempa pada tahun 1995 juga terdapat
di prefektur tempat Murakami tinggal ini. Kota Nishinomiya tempat ia
menghabiskan masa kecil dan remajanya juga menjadi salah satu kota yang
mengalami kerusakan terparah akibat gempa tersebut. Hal ini jugalah yang
membuat Murakami tergerak untuk menulis cerpen-cerpen dengan latar gempa
dahsyat ini.

Buku kumpulan cerpen Kami no Kodomotachi wa Mina Odoru
diterbitkan pada bulan Februari tahun 2000 atau 5 tahun setelah gempa.
Cerpen-cerpen dalam buku kumpulan cerpen ini sebelumnya dimuat secara berseri
di majalah Shincho (#r#]), sebuah majalah kesusasteraan terkenal di Jepang,
sejak bulan Agustus hingga Desember 1999. Buku kumpulan cerpen ini berisi 6
buah cerpen, yaitu UFO ga Kushiro ni Oriru (UFO 23812 Y 51 UFO in
Kushiro), Airon no Aru Fuukei (71 & > D & % J& 5% : Landscape with Flatiron),
Kami no Kodomotachi wa Mina Odoru (## D 1-it7= 13472 %: All God’s
Children Can Dance), Tairando (¥ A 7 > K: Thailand), Kaeru-kun Tokyo wo
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Sukuu (7% 5 < A, AR Z RS« Superfrog Saves Tokyo), dan Hachimitsu Pai
(1% /31 : Honey Pie). Cerpen keempat dari buku kumpulan cerpen ini, yaitu
Tairando adalah cerpen yang akan penulis bahas dalam skripsi ini.

Selain Gempa Kobe, Murakami juga menyoroti bencana lain yang juga
sangat mengejutkan Jepang, yaitu serangan gas Sarin di jalur kereta bawah tanah
Tokyo atau “#fi F&k4 U > Z}> yang terjadi di bulan Maret 1995, hanya dua
bulan setelah gempa di Kobe. Serangan ini dilakukan oleh sebuah sekte agama
bernama Aum Shinrikyo (4 7 A EEE#)', di jam padat ketika orang-orang
berangkat menuju tempat kerja mereka, dan dilakukan di jalur kereta api bawah
tanah terpadat di Jepang. Serangan ini membuat belasan orang meninggal dunia,
sementara ribuan orang lainnya harus dilarikan ke rumah sakit. Serangan ini
merupakan serangan terbesar bagi Jepang setelah Perang Dunia II.

Diapit oleh dua buah bencana yang paling mengejutkan setelah Perang
Dunia I, Murakami sengaja mengambil bulan Februari sebagail latar dalam
cerpen-cerpen ini. la menyebut bulan ini sebagai bulan yang menggelisahkan dan
bulan yang tidak beruntung karena diapit oleh dua musibah di atas.? Murakami
ingin menulis apa yang dipikirkan dan apa yang dilakukan oleh orang-orang yang
hidup pada masa itu, yang hidup dengan merasakan efek setelah gempa dan secara
tidak sadar merasakan adanya bahaya dari bencana serangan gas sarin di kereta
bawah tanah di Tokyo.

Dalam buku kumpulan cerpen ini, Murakami menulis cerpen-cerpennya
dengan gaya yang berbeda. la menulis semua cerpennya dari sudut pandang orang
ketiga. Sebuah gaya penulisan yang jarang digunakan olehnya. Murakami sendiri
cukup jarang menulis cerpen, karena ia menyebut dirinya sebagai lebih mudah
untuk menulis novel dibandingkan dengan cerpen. Akan tetapi, tema di atas begitu
mengusik Murakami hingga ia memutuskan untuk menulis cerpen yang
berhubungan dengan dua kejadian bencana di atas.

Meskipun dikatakan bahwa latar dari cerpen-cerpen ini adalah gempa di

Kobe, akan tetapi tokoh-tokoh utama dalam cerpen ini tidaklah merasakan secara

! Sebuah aliran agama baru di Jepang yang dibentuk oleh Asahara Shoukou pada tahun
1980-an. Agama ini merupakan konversi dari ajaran Budha dan juga filosofi dari yoga India.

2 Murakami Haruki. “Kaidoku,” Murakami Haruki Zensakuhin 1990-2000: 3 Tanpenshuu
2, him. 269
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langsung efek dari gempa tersebut. Tokoh-tokoh dalam cerpen ini hanya melihat
kabar tentang gempa melalui televisi maupun surat kabar.® Mereka tidak
menyaksikan ataupun merasakan mata sendiri betapa dahsyatnya gempa tersebut.
Mereka juga tidak tahu pasti betapa besarnya kerugian fisik dan materi akibat dari
gempa tersebut, pun mereka tidak menjadi sukarelawan untuk membantu korban
menghadapi bencana gempa tersebut. Akan tetapi, sesuatu dari gempa tersebut
akan menjadi sebuah titik balik bagi kehidupan mereka. Mereka dipaksa untuk
menghadapi kekosongan hidup yang telah mereka alami selama bertahun-tahun.*

Dalam cerpen Tairando, seorang dokter perempuan separuh baya
bernama Satsuki hidup dengan memendam kebencian kepada mantan suaminya
selama bertahun-tahun. la hidup dalam kebencian, tanpa menyadari bahwa
kebencian itu justru merusak kehidupannya. Pertemuannya dengan seorang supir
misterius berkebangsaan Thailand mengubah perilakunya dan membawanya
dalam kehidupannya yang baru. Kondisi psikologis tokoh utama digambarkan
dengan cukup jelas. Terkuaknya misteri tokoh utama secara perlahan-lahan dan
hubungan antara tokoh utama dengan tokoh pendukung, kondisi psikologis tokoh
utama dan juga pendukung yang kompleks, serta masa lalu tokoh pendukung yang
misterius menjadikan cerpen ini menarik untuk diteliti.

Perilaku seseorang tidak lepas dari hubungan seseorang dengan orang
lain. Dalam cerpen ini, perubahan perilaku tokoh utama menarik untuk diteliti.
Selain itu, hubungan antara tokoh utama dengan tokoh pendukung yang
menyebabkan terjadinya perilaku tokoh utama juga menjadi bahasan yang
menarik dari cerpen ini.

Melihat hal-hal di atas, penulis tertarik untuk meneliti perilaku-perilaku
yang dilakukan oleh tokoh utama. Selain itu, penulis juga ingin melihat perubahan
perilaku tokoh utama di awal dan di akhir cerita. Di sini, penulis juga akan
meneliti hubungan antara tokoh utama dengan tokoh pendukung, yang berperan

besar dalam terjadi suatu perilaku dari tokoh utama.

% Jay Rubin. “The Rhythm of The Heart,” Haruki Murakami and the Music of Words, him.
256
* Ibid., Jay Rubin, him. 257
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1.2 Pembatasan Masalah

Masalah yang akan penulis bahas dalam skripsi ini menyangkut perubahan
perilaku tokoh utama dari awal hingga akhir cerita. Selain itu, penulis juga tertarik
untuk menganalisis hubungan antara tokoh utama dengan tokoh pendukung, yang
berkaitan erat dengan perilaku yang dilakukan oleh tokoh utama. Di sini, penulis
akan menggunakan teori psikologi Dbehavior Skinner untuk melihat

hubungan-hubungan yang terjadi antara tokoh hingga perilaku tersebut terjadi.

1.3 Tujuan

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk menjelaskan perilaku-perilaku
yang dilakukan oleh tokoh utama. Selain itu, penulis juga akan meneliti
perubahan perilaku tokoh utama, serta peran tokoh pendukung dalam terjadinya
perubahan perilaku tokoh utama. Di sini, penulis akan menggunakan teori
psikologi behavior yang disampaikan oleh B. F. Skinner.

1.4 Kerangka Teori

Menurut Wellek dan Warren (1990), psikologi sastra memiliki empat
kemungkinan penelitian. Yang pertama adalah studi psikologi pengarang sebagai
tipe atau sebagai pribadi. Yang kedua adalah studi proses kreatif. Ketiga adalah
studi tipe dan hukum-hukum psikologi yang diterapkan pada karya sastra. Dan
yang terakhir adalah mempelajari dampak sastra pada pembaca (psikologi
pembaca).

Melihat kemungkinan-kemungkinan penelitian di atas, penulis akan
menggunakan poin ketiga, yaitu penelitian hukum-hukum psikologi yang
diterapkan dalam karya sastra. Untuk mencapai hal itu, penulis akan
menggunakan teori psikologi behavior B. F. Skinner yang menjelaskan tentang
perilaku manusia dan peran lingkungan dalam perubahan perilaku tersebut.

B. F. Skinner adalah seorang psikolog yang terkenal dalam bidang
behaviorisme. Sebagai seorang behavioris, ia menekankan bahwa perilaku
seseorang dapat diubah jika lingkungannya juga diubah. Teori Skinner yang
terkenal adalah teori pengkondisian operan (operant conditioning). Calvin S. Hall

dan Gardner Lindzey (1993) menerjemahkan teori Skinner ini sebagai perubahan
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yang terjadi di dalam lingkungan, yang mempengaruhi terjadinya respon pada
kesempatan berikutnya.

Teori Skinner berawal dari teori kondisioning klasik Pavlov. Perbedaan
mendasar antara teorinya dan teori Pavlov terletak pada subjeknya. Skinner
menjadikan individu sebagai subjek yang berpengaruh besar dalam terbentuknya
suatu perilaku, sedangkan Pavlov menyatakan bahwa perilaku individu
dikendalikan oleh eksperimenter.

Skinner juga mencetuskan teori tentang penguatan (reinforcement). la
menyatakan bahwa pemerkuat berhubungan dengan respon. Jika penguat
diberikan tepat sesudah respon dilakukan, maka hal tersebut akan meningkatkan
terjadinya perilaku di kemudian hari. Sebagai contohnya, ada seorang anak yang
mendapatkan nilai bagus di sekolah. Di rumahnya, orangtuanya memberikan
hadiah setiap kali anak itu mendapatkan nilai bagus. Jika hadiah itu diberikan
langsung setelah anak tersebut mendapatkan nilai yang bagus, untuk selanjutnya
anak tersebut akan belajar lebih keras agar selalu mendapatkan nilai yang bagus.
Di sini, hadiah berperan sebagai penguat (reinforcement) yang menyebabkan anak

itu belajar dengan lebih giat lagi.

1.5 Metode Penelitian

Dalam mencari data-data dan teori yang mendasari skripsi ini, penulis
akan menggunakan teknik pengumpulan data kepustakaan. Sedangkan skripsi ini
sendiri akan ditulis dengan metode deskriptif analitis. Melalui metode ini penulis
akan mendeskripsikan data-data yang penulis dapatkan, kemudian penulis akan
menganalisis data-data tersebut dengan menggunakan teori yang diperlukan untuk
mencapai tujuan dari skripsi ini.

Data-data mengenai teori psikologi behavior Skinner penulis dapatkan
dari buku-buku yang terdapat di perpustakaan Fakultas Psikologi Universitas
Indonesia. Selain itu, penulis juga mendapatkan sumber data dari buku-buku di
perpustakaan FIB Ul dan juga perpustakaan The Japan Foundation. Sebagai

pelengkap, penulis juga mengunduh data-data dari internet.
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1.6 Sistematika Penulisan

Skripsi ini akan disajikan dalam beberapa bab. Untuk mempermudah
penjelasan, skripsi ini akan dibagi ke dalam beberapa sub bab.

Bab 1 adalah bagian pendahuluan yang akan membahas latar belakang
penulisan, perumusan masalah, tujuan penulisan, kerangka teori, metodologi
penelitian, dan sistematika penulisan.

Di bab 2, penulis akan membahas tentang teori yang akan digunakan
dalam skripsi ini, diawali dengan sejarah psikologi behavior dan kemudian
dilanjutkan dengan pembahasan teori yang dipaparkan oleh B. F. Skinner. Di bab
3, penulis akan membahas perilaku tokoh utama dan juga hubungan antara tokoh
utama dengan tokoh pendukung yang ada di dalam cerpen “Tairando”. Bab 4
adalah bab terakhir dari skripsi ini yang berisi kesimpulan tentang jawaban dari

bab-bab sebelumnya.
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BAB 2
PSIKOLOGI BEHAVIOR SKINNER

2.1 Sejarah Psikologi Behavior

Psikologi behavior adalah salah satu cabang psikologi yang memusatkan
penelitiannya pada perilaku manusia. Para pakar behaviorisme mengabaikan
kondisi mental dan kesadaran non fisik, dan menganggap bahwa perilaku adalah
satu-satunya subjek pembahasan yang masuk akal bagi ilmu pengetahuan
psikologi sejati. Mereka berpijak pada anggapan bahwa kepribadian manusia
adalah hasil bentukan dari lingkungan tempat seseorang itu berada.

Dalam buku “Kamus Lengkap Psikologi” karangan J. P. Chaplin,
behaviorisme didefinisikan sebagai satu pandangan teoretis yang beranggapan
bahwa pokok persoalan psikologi adalah tingkah laku, tanpa mengaitkan
konsepsi-konsepsi mengenai kesadaran ataupun mentalitas.

Para psikolog behavioris hanya menganalisa perilaku yang tampak, yang
bisa diukur, dilukiskan, dan bisa diperkirakan. Mereka tidak mempersoalkan baik
buruknya manusia ataupun rasionalitas dan juga kondisi emosional mereka.
Teori-teori dalam psikologi behavior dikenal juga dengan nama teori belajar,
karena mereka berpendapat bahwa semua perilaku manusia adalah hasil dari
belajar. Belajar di sini berarti berubahnya perilaku organisme karena pengaruh
lingkungan. Dengan kata lain, kaum behavioris berpandangan jika lingkungan
diubah maka perilaku seseorang pun pasti akan berubah. Secara umum mereka
berpandangan bahwa lahirnya suatu perilaku ditentukan oleh stimulus dan respon
yang dihasilkan oleh setiap organisme.

Ada tiga hal penting yang ditekankan dalam behaviorisme. Yang pertama,
psikologi adalah ilmu tentang perilaku, bukan ilmu tentang pikiran. Kedua,
behavior dapat dideskripsikan dan dijelaskan tanpa harus bersentuhan dengan
mental ataupun proses psikologis yang terdapat dalam internal diri seseorang.
Informasi tentang behavior terdapat dari luar (lingkungan) dan bukan dari internal
(pikiran). Ketiga, jika ada istilah-istilah atau konsep mental yang berkembang
dalam menjelaskan tentang behavior itu sendiri, maka istilah-istilah tersebut harus

dihapuskan dan dijelaskan dalam istilah behavior atau dijelaskan dalam
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konsep-konsep behavior.

Behaviorisme bisa dikatakan sebagai cabang ilmu baru, yang baru
berkembang di tahun 1900-an. Oleh karena itu, behaviorisme dikategorikan ke
dalam psikologi modern. Akan tetapi, dasar dari behaviorisme telah ada sejak
lama. Dasar-dasar dari pemikiran para behavioris telah ada sejak zaman yunani
kuno, misalnya pemikiran dari Hipocrates. Pemikiran John Locke yang
menekankan lingkungan sebagai penentu perilaku manusia juga memberi
pengaruh besar dalam lahirnya behaviorisme. Karena hal-hal tersebut, lahirnya
behaviorisme tidak dianggap sebagai sesuatu yang revolusional, melainkan
sesuatu yang bersifat evolusional.

Kelahiran behaviorisme diawali dengan lahirnya refleksiologi di Rusia.
Pemikir Rusia, lvan Pavlov, adalah salah seorang peletak dasar lahirnya
behaviorisme di kemudian hari. Teori Ivan Pavlov dalam bidang kondisioning
klasik memberi pengaruh besar bagi para psikolog behavior dalam melahirkan
teori-teori mereka di bidang behaviorisme.

Behaviorisme sendiri  lahir sebagai  bentuk penentangan akan
cabang-cabang psikologi sebelumnya, yang sangat menekankan mental dan
pikiran sebagai objek penelitiannya. Kaum behavioris menganggap bahwa
psikologi menjadi ilmu yang tidak berkembang karena mendasarkan objek
penelitiannya pada sesuatu yang tidak bisa dilihat dan juga diukur. Karena itulah
mereka menekankan bahwa objek penelitian yang paling tepat bagi psikologi
adalah perilaku manusia.

Kelahiran behaviorisme sebagai satu aliran psikologi formal diawali oleh
karya-karya John B. Watson di awal tahun 1910-an. Watson menolak tradisi saat
itu yang menyatakan bahwa pengalaman sadar merupakan bagian dari psikologi.
la dengan berani memproklamasikan suatu psikologi tanpa introspeksi. Watson

memberikan perumusannya mengenai psikologi sebagai berikut.

“(...) suatu cabang ilmu kealaman yang eksperimental dan murni objektif.
Tujuannya ialah untuk mengontrol tingkah laku. (...) tampaknya sudah tiba saatnya,
bahwa psikologi harus membuang semua referensi atau kaitan dengan kesadaran; dan
tidak perlu memperdayakan diri sendiri dengan cara berpikir yang beranggapan

bahwa objek pengamatannya ialah keadaan-keadaan mental.”
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(Kamus Lengkap Psikologi: 54)

Melalui pernyataannya di atas, Watson dengan tegas menyatakan bahwa
psikologi adalah sebuah ilmu yang bertujuan untuk mengontrol tingkah laku.
Psikologi juga harus membuang semua hal yang berkaitan dengan kesadaran atau
hal-hal yang bersifat mental. Pandangan ini cukup radikal pada masa itu, yang
masih menekankan hal-hal mental sebagai subjek dari psikologi.

Watson mengungkapkan bahwa agar psikologi diakui sebagai sebuah ilmu,
psikologi harus dipaparkan kepada publik seperti data ilmu pengetahuan yang
lainnya. Kesadaran adalah masalah pribadi yang dialami oleh setiap individu,
sedangkan ilmu pengetahuan haruslah berhadapan dengan fakta publik, yang
dapat dilihat, dipelajari, dan juga diukur.*

Lebih lanjut lagi Watson berpendapat bahwa hampir semua perilaku
merupakan hasil dari pengkondisian. Dengan dilakukannya pengkondisian,
perilaku suatu individu akan sesuai dengan apa yang diinginkan. Di sini,
lingkungan berperan dalam membentuk perilaku seseorang dengan memperkuat
suatu kebiasaan tertentu.

Behaviorisme menganggap bahwa fenomena psikologi berawal dengan
stimulus dan berakhir dengan respons, yang menghasilkan “istilah psikologi
Stimulus-Respons (S-R). Stimulus secara umum dapat diartikan sebagai seluruh
jenis kondisi sebelum perilaku, dan respon berarti seluruh kelas hasil (perilaku
actual dan produk perilaku). Dengan adanya teori ini, para behavioris percaya
bahwa stimulus berperan sangat erat pada terjadinya respons, yang akhirnya akan
berpengaruh pada terbentuknya perilaku seseorang.

Konsep behaviorisme terdengar cukup radikal, karena kaum behavioris
khususnya di bagian-bagian awal benar-benar menentang konsep-konsep mental
ke dalam psikologi, sehingga ada pula yang beranggapan bahwa behaviorisme
adalah sebuah doktrin. Dalam ilmu psikologi, behaviorisme disebut juga sebagai
mazhab kedua dari tiga mazhab psikologi, yaitu psikoanalisa dan humanisme.
Psikoanalisa lahir paling dahulu, dan humanisme hadir setelah behaviorisme.

Behaviorisme khususnya berkembang dengan pesat di Amerika dan
menghasilkan psikolog-psikolog behavior yang melanjutkan penelitian mengenai

* Rita L. Atkinson., “Behaviorisme,” Pengantar Psikologi Edisi Il. Jilid 1.
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perilaku manusia. Para psikolog behavioris yang berperan penting dalam
berkembangnya ilmu ini selain Watson adalah Clark L. Hull, Edward C. Tolman,
dan B. F. Skinner. Dalam skripsi ini sendiri, penulis akan menggunakan teori-teori

behaviorisme dari B. F. Skinner, yang akan dijelaskan dalam subbab berikutnya.

2.2 Teori Behavior Skinner

Burrhus Frederic Skinner (1904-1990) adalah seorang psikolog behavioris
ternama di Amerika yang telah mencetuskan teori behavioris yang hingga kini
digunakan oleh seluruh dunia. Teori psikologi behavior miliknya khususnya
digunakan dalam kaitannya dengan mempelajari sesuatu. Skinner juga dikenal
sebagai salah seorang pemikir paling berpengaruh di abad 20.

Skinner dilahirkan di sebuah kota kecil di Pennsylvania bernama
Susquehanna. Ayahnya adalah seorang pengacara dan ibunya adalah seorang ibu
rumah tangga. Pada awalnya, Skinner bercita-cita untuk menjadi seorang
sastrawan. la telah menempuh pendidikannya dengan kuliah di jurusan sastra
inggris Hamilton College, Newyork. Namun, kemudian ia memutuskan untuk
menjadi psikolog dan mengambil gelar master dan doktor-nya di jurusan psikologi
Universitas Harvard.

Lima tahun setelah memperoleh gelar doktornya di Universitas Harvard,
Skinner bekerja di laboratorium Crozier, seorang biolog eksperimental terkenal.
Di laboratorium itu, selama tiga tahun di antaranya ia menjabat sebagai “Junior
Fellow”, sebuah jabatan yang sangat bergengsi di Harvard bagi seorang sarjana
yang masih muda.

Crozier memberi pengaruh terhadap pemikiran-pemikiran Skinner. Selain
itu, Skinner juga dipengaruhi oleh pemikiran-pemikiran dari Jacques Loeb, C. S.
Sherrington, dan Ivan Pavlov. Sedangkan psikolog terkemuka yang
mempengaruhi pikirannya adalah John B. Watson dan E. L. Thorndike.

Pada tahun 1936, Skinner menerima jabatan akademiknya yang pertama di
Universitas Minnesota. Masa Sembilan tahun pekerjaannya di Minnesota adalah
masa-masa paling produktif Skinner yang mengukuhkan sosoknya sebagai
seorang psikolog eksperimental terkemuka masa itu. Ketika itu juga ia

menerbitkan buku pertamanya, The Behavior of Organism (1938), yang berisi
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pemikiran-pemikiran awal dari teori-teorinya yang menjadi salah satu sumber
pengaruh intelektual penting di masa berikutnya.

Pada 1945, ia menjadi kepala departemen psikologi Universitas Indiana,
dan setelah itu pada 1948 ia kembali ke almamaternya, Harvard, dan mengajar di
sana hingga akhir hayatnya. Setelah kepindahannya ke Harvard, Skinner
menerima banyak penghargaan seperti Distinguished Scientific Award dari
American Psychological Association. la juga adalah salah satu di antara tiga
ilmuwan yang pernah menerima President s Medal of Science.

Selama hidupnya, Skinner telah menghasilkan puluhan buku, termasuk
sebuah buku fiksi terkenal berjudul Walden 11 (1948), yang menjelaskan perilaku
sebuah komunitas berdasarkan perspektif behavioris. Buku-buku lain yang telah
ditulis olehnya antara lain Science and Human Behavior (1953), Verbal Behavior
(1957), Cummulative Record (1961), Beyond Freedom and Dignity (1971), dan
About Behaviorism (1974) yang berisi rangkuman pandangan-pandangan Skinner
tentang aliran psikologi yang sepemikiran dengan dirinya. Skinner meninggal
dunia pada tahun 1990 karena penyakit leukemia. Teori behaviorisme miliknya
hingga kini telah dipakai dan menjadi acuan bagi banyak psikolog di dunia.

Teori behavior Skinner dipengaruhi oleh teori kondisioning Pavlov,
seorang fisiolog Rusia. Pavlov melakukan penelitiannya dengan menggunakan
anjing-anjing. Pavlov memperlihatkan sepotong daging pada seekor anjing.
Ketika melihat daging tersebut, anjing itu akan meneteskan air liurnya.
Selanjutnya, Pavlov membunyikan bel sesaat sebelum menampilkan daging. Pada
awalnya, anjing hanya meneteskan air liur ketika daging ditampilkan. Tetapi, jika
bel terus dibunyikan sebelum daging ditampilkan, anjing akan mengeluarkan air
liur ketika bel dibunyikan, meskipun saat itu daging belum ditampilkan.

Dalam membangun teorinya, Skinner berangkat dari pandangan bahwa
perilaku berjalan menurut hukum tertentu. la juga berpendapat bahwa perilaku
dapat dikontrol, serta dapat diaramalkan. Pandangan Skinner tersebut secara
gamblang diungkapkannya dalam bukunya yang berjudul “Science and Human
Behavior ”, seperti yang dikutip oleh Hall and Lindzey (1993) sebagai berikut.

llmu pengetahuan lebih dari sekedar deskripsi tentang peristiwa-peristiwa
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sebagaimana adanya. Ilmu pengetahuan berusaha menemukan tata tertib,
menunjukkan bahwa peristiwa-peristiwa tertentu berhubungan secara taat asas
dengan peristiwa-peristiwa lainnya. Tak mungkin mendasarkan teknologi praktis pada
ilmu pengetahuan sebelum hubungan-hubungan itu ditemukan. Akan tetapi tata tertib
tidak hanya merupakan suatu kemungkinan hasil akhir; tata tertib merupakan asumsi
kerja yang harus dipakai sejak permulaan. Kita tidak dapat menerapkan
metode-metode ilmu pengetahuan pada objek-objek yang diasumsikan bergerak
secara sembarangan. llmu pengetahuan tidak hanya menjelaskan melainkan juga
memprediksikan. [Imu pengetahuan tidak hanya menggeluti masa lampau, melainkan
juga masa depan. Prediksi pun bukanlah kata akhir; sepanjang kondisi-kondisi yang
relevan dapat diubah, atau kalau tidak dikontrol, masa depan dapat dikontrol. Apabila
kita harus menggunakan metode-metode ilmu pengetahuan dalam bidang persoalan
manusia, Kita harus berasumsi bahwa tingkah laku bersifat taat asas dan ada yang
menentukan. Kita harus berharap menemukan bahwa apa yang dilakukan manusia
merupakan hasil dari kondisi-kondisi yang dapat dispesifikasikan dan sekali
kondisi-kondisi ini ditemukan, kita akan dapat mengantisipasi dan sampai batas
tertentu menentukan tindakan-tindakannya.

(Psikologi Kepribadian 3: 318-319)

Seperti halnya behavioris yang lainnya, Skinner juga menolak hal-hal yang
tidak bisa diukur seperti kesadaran ataupun hal mental sebagai subjek dari
psikologi. la menyatakan dalam bukunya The Behavior of QOrganism (1938),
bahwa perilaku (behavior) adalah data ilmiah. la menyebutkan bahwa bagian
dalam dari diri manusia adalah sesuatu yang bebas dan tidak mungkin untuk

diteliti, seperti dalam kutipan di bawabh ini.

“The inner organism may in resignation be called free, as in the case of ‘free will’,
when no further investigation is held to be possible.”

(The Behavior of Organism: 3)

Menurut pendapat Skinner, perilaku manusia dapat dikontrol dalam
berbagai situasi dan perilaku yang terkontrol akan membawa manusia pada
kebudayaan yang lebih baik. Dalam sudut pandangnya, kepercayaan seseorang
benar-benar dihilangkan oleh kemampuannya dalam mempelajari sesuatu.

Teori behavior yang dijelaskan oleh Skinner seperti juga Yyang
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diungkapkan oleh para behavioris lainnya sangat erat kaitannya dengan proses
pembelajaran. Di sini, konsep belajar yang diajukan oleh Skinner lebih unggul
dibanding para psikolog behavior lainnya. Skinner mampu menjelaskan konsep
belajar secara sederhana namun komprehensif. Skinner berpendapat bahwa
hubungan yang terjadi antara stimulus dan respon yang terjadi melalui interaksi
dengan lingkungan dan kemudian menyebabkan perubahan perilaku, tidaklah
sesederhana yang dikemukakan tokoh-tokoh sebelumnya. Stimulus stimulus yang
dihasilkan sebelum perubahan perilaku terjadi akan saling berinteraksi, dan
interaksi antara stimulus-stimulus tersebut akan menimbulkan respon yang
berbeda satu sama lain. Respon yang dihasilkan dari stimulus-stimulus ini akan
menghasilkan konsekuensi-konsekuensi, dan konsekuensi inilah yang akan
mempengaruhi munculnya sebuah perilaku. Oleh karena itu, dalam memahami
tingkah laku seseorang secara tepat, kita perlu mengetahui stimulus-stimulus apa
saja yang terjadi pada orang tersebut dan bagaimana respon orang tersebut dalam
menghadapinya.

Sebagai contoh, ada seorang remaja yang terkena narkoba karena teman-
temannya juga menggunakan narkoba. Meskipun keluarga dan sekolah telah
memberi stimulus berupa pengingatan bahwa narkoba itu berbahaya, akan tetapi
jika stimulus yang diberikan oleh keluarga dan sekolah tidak seintens yang
diberikan oleh lingkungannya, anak tersebut akan tetap menggunakan narkoba.
Dari contoh ini juga dapat disimpulkan bahwa perilaku yang hadir dalam diri
seseorang tidak hanya dipengaruhi oleh satu stimulus saja. Seperti yang telah
disebutkan di atas, stimulus-stimulus dari lingkungan akan saling berinteraksi dan
stimulus yang paling kuatlah yang nantinya akan menentukan respon dari orang
tersebut dan respon itu akan menentukan perilaku yang diambil nantinya.

Skinner membuat sebuah percobaan dengan tikus-tikus dan juga burung
merpati untuk membuktikan teorinya. la membuat sebuah kotak yang kemudian
dinamakan dengan kotak Skinner (Skinner § Box). Skinner mengisi kotak tersebut
dengan tikus, dan kemudian tikus di dalam kotak akan bergerak ke sana ke sini
dan sesekali secara kebetulan tikus tersebut akan menginjak sebuah alat yang
terdapat di dalam kotak. Ketika tikus menekan alat tersebut, Skinner akan

memasukkan makanan (stimulus tak berkondisi). Setiap kali tikus menekan alat
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tersebut, maka tikus-tikus tersebut akan melihat makanan dan kemudian makan
makanan itu (respons tak berkondisi). Setelah beberapa kali percobaan, tikus akan
mengetahui bahwa dengan menginjak alat, mereka akan mendapatkan makanan.
Selanjutnya, tikus akan dengan sengaja menekan alat setiap kali ia membutuhkan
makanan.

Skinner menyebut perbuatan menekan alat tersebut dengan tingkah laku
operant, karena tikus sengaja melakukan hal itu untuk mengubah situasinya (dari
tidak ada makanan kepada ada makanan) untuk kepuasan dirinya sendiri. Di sini,
Skinner menyebut makanan sebagai imbalan (reward) dari tindakan menekan alat.
Pada tingkat yang lebih lanjut, Skinner hanya akan memberi tikus-tikus makanan
jika mereka menekan alat penekan saat lampu dalam kotak menyala. Jika mereka
menekan alat ketika lampu padam, mereka tidak akan mendapatkan makanan
tersebut. Dari sini, tikus-tikus tersebut akan belajar bahwa ia akan mendapat
makanan hanya jika ia menekan alat ketika lampu menyala. Tikus kemudian dapat
membedakan kapan ia harus menekan alat dan kapan ia tidak perlu menekan alat.
Di sini, lampu menjadi sebuah stimulus diskriminasi.

Skinner berbeda secara mencolok dari rata-rata psikolog eksperimental karena
perhatiannya terhadap subjek individual. # Skinner memutuskan untuk
mengarahkan perhatiannya pada respon-respon yang dilakukan dan bukan
respon-respon yang ditimbulkan. Skinner melakukan penelitiannya berdasarkan
pendekatan pada tekanan pada operan-operan dan bukan pada responden

responden.

2.2.1 Tingkah Laku (Behavior)

Dalam subbab ini, penulis akan membahas pandangan-pandangan Skinner
mengenai tingkah laku. Pertama-tama, akan dibahas terlebih dahulu definisi
perilaku menurut Skinner. Skinner menjelaskan perilaku sebagai sesuatu yang
dilakukan oleh organisme atau sesuatu hal yang dilakukan dan diobservasi oleh
organisme lainnya. Definisi Skinner tentang behavior dituangkan dalam bukunya
The Behavior of Organism seperti yang tertulis di bawah ini.

2 Calvin S. Hall dan Gardner Lindzey., “Teori Perkuatan Operan Skinner,” Psikologi
Kepribadian 3: Teori-teori sifat dan Behavioristik, him. 316
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Behavior is what an organism is doing—or more accurately what is observed by
another organism to be doing. But to say that a given sample of activity falls within the
field of behavior simply because it normally comes under observation would misrepresent
the significance of this property. It is more to the point to say that behavior is that part of
the functioning of an organism which is engaged in acting upon or having commerce with
the outside world. The peculiar properties which make behavior a unitary and unique
subject matter follow from this definition. It is only because the receptors of other
organisms are the most sensitive parts of the outside world that appeal to an established
interest in what an organism is doing is successful.

(The Behavior of Organism: 6)

Melalui pengertian di atas, Skinner menjelaskan bahwa perilaku (behavior)
adalah sesuatu yang dilakukan oleh seseorang, atau suatu tingkah laku yang
diobservasi oleh orang lain. Perilaku di sini berhubungan dengan tindakan
ataupun hubungan suatu organisme dengan dunia luar. Perilaku seseorang juga
adalah sesuatu yang unik, karena objek penerima adalah bagian yang paling
sensitif terhadap dunia luar.

Seperti yang telah dibahas sebelumnya, Skinner membangun teorinya atas
dasar ketaatan pada hukum (lawful). Karena itulah, Skinner beranggapan bahwa
seluruh tingkah laku berjalan ‘menurut hukum yang jelas dan mengandung
implikasi tentang kemungkinan untuk mengontrol perilaku. Yang dibutuhkan
hanyalah memanipulasi kondisi-kondisi yang mempengaruhi atau mengakibatkan
perubahan tingkah laku.

Hall dan Lindzey (1993) menyebutkan bahwa Skinner secara konsisten
menyatakan bahwa cara yang paling baik untuk meneliti tingkah laku adalah
dengan menyelidiki bagaimanakah tingkah laku itu berhubungan dengan
peristiwa-peristiwa anteseden. Skinner yakin bahwa tingkah laku dapat
diterangkan dan dikontrol semata-mata dengan memanipulasi lingkungan tempat
organisme yang bertingkah laku itu berada. la berpendapat bahwa tidak perlu
untuk memisahkan organisme dari lingkungan atau menarik kesimpulan-
kesimpulan tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam diri organisme.

Skinner memusatkan dirinya pada peristiwa-peristiwa tingkah laku

sederhana, sebelum mencoba memahami dan memprediksikan peristiwa-peristiwa
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kompleks. la percaya bahwa sebuah peristiwva kompleks terdari dari
rangkaian-rangkaian tingkah laku yang sederhana. Skinner mengungkapkannya

seperti di bawah ini.

“l suggest that the dynamic properties of operant behavior may be studied with a
single reflex (or at least with only as many as are needed to assure the general
applicability of the result).”

(The Behavior of Organism: 45-46)

Skinner juga memusatkan perhatiannya hanya pada tingkah laku yang
dapat diubah. la berpendapat bahwa lingkungan dapat diubah untuk menghasilkan
perilaku yang berbeda-beda. Skinner juga mengungkapkan bahwa perilaku
dikontrol dan dimodifikasi oleh variabel-variabel yang berada di luar organsime.
Meskipun demikian, Skinner tidak menafikan ada unsur lain di luar lingkungan
yang berpengaruh pada tingkah laku. la mengungkapkan bahwa organisme juga
memiliki dasar genetik yang berkembang karena keuntungan-keuntungan
bertahan hidup yang membuatnya mampu mempelajari peristiwa-peristiwa
penting dalam lingkungan. Yang perlu diperhatikan di sini adalah bahwa
penjelasan-penjelasan genetik mengenai tingkah laku harus diperhatikan dengan
hati-hati, karena hal tersebut tidak dapat diamati. Selain itu, banyak juga tingkah
laku yang pada awalnya diasumsikan sebagai sifat bawaan ternyata adalah hasil
bentukan pengalaman individu yang bersangkutan.

Skinner juga berpendapat bahwa kepribadian tidak lain adalah kumpulan
pola tingkah laku, sehingga perkembangan kepribadian seseorang tidak lain
adalah hasil dari perkembangan pola tingkah laku tersebut. Skinner percaya
bahwa untuk melihat perkembangan pola tingkah laku, kita perlu mengetahui
terlebih dahulu unsur-unsur sederhana dalam tingkah laku tersebut. la yakin
bahwa keseluruhan tingkah laku manusia tidak lain adalah hubungan-hubungan
antar unsur-unsur sederhana tersebut.

Menurut Schultz (2005), pengalaman masa kecil adalah sesuatu yang
sangat penting dalam pandangan Skinner. Skinner berpendapat bahwa
pengalaman masa kecil telah membentuk perilaku dasar manusia dan perilaku

dasar tersebut akan memegang peranan penting dalam suatu individu. Pengalaman
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masa kecil yang dialami oleh suatu individu akan berperan lebih penting dalam
diri seseorang dibandingkan apa yang ia alami ketika ia beranjak dewasa.

2.2.2 Pengkondisian Operan (Operant Conditioning)

Sebelum memasuki arti kata operant conditioning, penulis ingin
menjelaskan arti kata operant terlebih dahulu. Menurut Hall dan Lindzey (1993),
Skinner kerap menggunakan kata operant (operan) dalam menjelaskan
teori-teorinya. Operan dapat diartikan sebagai respon yang beroperasi pada
lingkungan dan mengubahnya. Jika lingkungan berhasil berubah, maka ada
kemungkinan yang sangat besar bahwa di waktu yang akan datang, individu akan
menggunakan kembali respon yang sama dengan sebelumnya.

Dalam “Encyclopedia of Human Behavior ”, operant didefinisikan sebagai
perilaku yang frekuensinya dapat berubah-ubah dengan cara mengubah
konsekuensi-konsekuensi yang ada. Dari definisi ini, dapat disimpulkan juga
bahwa operan adalah sebuah tingkah laku. Tingkah laku di sini bukanlah suatu
tingkah laku biasa, tetapi tingkah laku yang frekuensinya berubah-ubah
tergantung dari konsekuensi atau akibat yang diperoleh oleh individu.

Dalam buku “Behavior Modification” karya Martin and Pear, disebutkan

bahwa Skinner mendifinisikan operant conditioning sebagai berikut.

13

.. in a specific sense, namely to refer to the observation that behavior could be
modified by its consequences. As we have seen, consequences that cause a behavior
to increase are called reinforcers and those that cause it to decrease are called
punishers. Behaviors that operate on the environment to generate consequences, and
are in turn controlled by those consequences, are called operant behaviors.”
(Behavior Modification: 188)

Melalui kutipan di atas, secara jelas diungkapkan bahwa pengkondisian
operan secara spesifik merujuk pada perilaku-perilaku yang dibentuk karena
adanya suatu akibat-akibat (konsekuensi-konsekuensi) tertentu. Akibat itu sendiri
ada yang dapat menyebabkan bertambahnya perilaku sesuatu dan ada juga yang
sebalikmya. Selanjutnya, perilaku akan dikontrol oleh konsekuensi-konsekuensi
tersebut. Hal semacam ini disebut dengan operant behavior atau tingkah laku
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operan.

Dalam “Kamus Lengkap Psikologi” (2006), operant conditioning
didefinisikan sebagai salah satu bentuk behaviorisme deskriptif yang berusaha
untuk menegakkan hukum tingkah laku melalui studi belajar secara operan.
Hukum dasar suatu operan adalah, apabila ada satu operan yang diikuti dengan
satu penguatan perangsang, maka kecepatan mereaksi akan bertambah juga.

Menurut Hall and Lindzey (1993), sebagian besar teori Skinner adalah
tentang perubahan tingkah laku, belajar, dan modifikasi tingkah laku. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa teori Skinner paling relevan dengan
perkembangan kepribadian. Suatu kepribadian akan tumbuh dari perkembangan
tingkah laku manusia dalam interaksinya terus menerus dengan lingkungan.
Interaksi individu terhadap lingkungan inilah yang diteliti secara cermat oleh
Skinner. Karena teori Skinner berkaitan erat dengan bagaimana respon individu
terhadap lingkungannya, maka konsep kunci yang ada di dalam sistem Skinner
adalah prinsip perkuatan (principle of reinforcement) dan pandangan-
pandangannya juga sering disebut dengan nama teori perkuatan operan (operant
reinforcement theory).

Jika ditempatkan ke dalam “Kotak Skinner”, maka operant conditioning
adalah perbuatan tikus yang sengaja menyentuh alat ketika ia membutuhkan
makanan. Di sini, tikus melakukan perbuatan itu dengan sengaja untuk mengubah
lingkungannya, dari tidak ada makanan hingga ia bisa mendapatkan makanan.
Contoh lainnya adalah seorang anak yang mengerjakan PR-nya agar mendapatkan
hadiah, atau seorang pegawai yang menyelesaikan proyeknya agar mendapat
pujian dan juga promosi.

Selain contoh di atas, dalam kehidupan sehari-hari juga terdapat banyak
tingkah laku operant. Pesawat telepon misalnya, adalah salah satu contoh dari
stimulus operant. Telepon diciptakan untuk dapat berhubungan dengan orang lain
di tempat yang berbeda. Ketika dibutuhkan, orang akan mengangkat telepon dan
menggunakan telepon tersebut untuk berhubungan dengan orang lain. Di sinilah
terjadi tingkah laku operant. Jika bel telepon berbunyi, maka itu adalah tanda
bahwa ada seseorang yang ingin berhubungan, dan ia perlu mengangkat telepon

untuk berhubungan dengan orang tersebut. Bel telepon di sini merupakan stimulus
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diskriminasi, karena ia membedakan kapan ada orang yang ingin berhubungan
dan telepon harus diangkat, dan kapan telepon tersebut harus didiamkan saja.

Dari definisi-definisi dan juga contoh-contoh di atas, dapat kita lihat
dengan jelas bahwa yang dimaksudkan dengan pengondisian operan oleh Skinner
adalah berubahnya tingkah laku suatu individu karena adanya akibat-akibat yang
dihasilkan oleh lingkungannya. Skinner lebih melihat respon yang dihasilkan oleh
individu, dibandingkan dengan dorongan yang menyebabkan individu melakukan
hal itu.

Dalam pengkondisian operan, ada beberapa variabel yang perlu
diperhatikan. Variabel-variabel ini akan berpengaruh pada tingkah laku yang
dilakukan oleh individu. Salah satunya adalah deprivation atau kehilangan sesuatu
yang dibutuhkan atau diinginkan oleh individu yang bersangkutan. Deprivation
(perampasan) adalah suatu istilah yang digunakan dalam menjelaskan sistem
kebutuhan dari setiap organisme. Setiap individu pasti membutuhkan hal-hal
penting demi menjalankan kehidupannya, seperti makanan ataupun minuman.
Akan tetapi di saat yang sama, ada juga kebutuhan-kebutuhan lainnya yang sama
pentingnya, seperti kehangatan, kontak sosial dengan orang lain, kebabasan
individu, dan sebagainya.

Pada kenyataannya, kebutuhan manusia lebih kompleks daripada itu
semua dan kebutuhan itu timbul secara sadar ataupun secara tidak sadar.
Kebutuhan manusia akan sesuatu yang sama pada saat yang bersamaan akan
membuat manusia tersebut membuat skala-skala prioritas sendiri di dalam dirinya.
Jika ia memutuskan untuk memenuhi kebutuhan yang satu dan meninggalkan
kebutuhan yang lainnya, maka ia telah melakukan perampasan (deprivation)
terhadap kebutuhan yang lainnya.

Variabel lainnya yang tak kalah penting adalah jumlah dan kualitas dari
penguatan itu sendiri. Setiap individu biasanya memiliki kecenderungan berupa
memilih penguatan yang lebih disukainya. Hal ini merupakan sesuatu yang
alamiah, karena dengan melakukan penguatan yang disukainya, tingkah laku yang
dihasilkan akan meningkat jauh lebih baik dibandingkan dengan melakukan

penguatan yang tidak disukainya.
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2.2.3 Penguatan (Reinforcement)

Penguatan (reinforcement) adalah salah satu aspek yang sangat penting
dalam teori behavior Skinner, karena penguatan dapat menambah ataupun
mengurangi perilaku yang dihasilkan oleh suatu organisme. Dalam teori Skinner,
penguatan dapat juga dikategorikan sebagai stimulus yang menyebabkan
perubahan perilaku dari suatu organisme

Skinner mendefinisikan dua jenis penguatan, yaitu penguatan positif dan
penguatan negatif. Penguatan positif akan menambah jumlah perilaku yang
dihasilkan oleh suatu organisme, sementara penguatan negatif akan membuat
perilaku tersebut berkurang.

Dalam memberikan suatu stimulus, faktor yang paling berhubungan
dengan penguatan adalah jadwal waktu dalam memberikan penguatan tersebut.
Jika penguatan diberikan secara berkesinambungan, maka akan semakin sering
timbulnya perilaku sesuai dengan yang diinginkan.

a. Penguatan Positif (Positive Reinforcement)
Penguatan positif adalah suatu kejadian yang jika dilakukan segera setelah
suatu perilaku, maka hal itu akan menambah frekuensi dari tingkah laku tersebut.

Secara lebih jelas, penguatan positif didefinisikan seperti di bawah ini.

“A positive reinforce is an event that, when presented immediately following a
behavior, causes the behavior to increase in frequency (or likehood of occurance).
(...) the principles called positive reinforcement states that if, in a given situation,
somebody does something that is followed immediately by positive reinforcer, than
that person is more likely to do the same thing again when he or she next encounters
a similar situation. ”

(Behavior Modification: 27)

Jelas sekali di sini, bahwa penguatan positif akan menambah terjadinya
perilaku atau mendorong terjadinya perilaku yang sama di kemudian hari, jika ia
diberikan segera setelah suatu perilaku dilakukan. Sebagai contoh, di hari yang
panas ada seorang ayah dan anak yang berbelanja di pusat perbelanjaan. Mereka

berdua kelelahan karena hari itu cuaca begitu terik. Sang anak, yang sudah
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kelelahan, mengikuti ayahnya dalam diam tanpa mengeluh apa-apa. Sang ayah,
yang melihat anaknya kelelahan menawarkan es krim untuk anaknya, yang
disambut dengan gembira oleh si anak. Di kemudian hari, jika mereka berbelanja
lagi di tempat yang sama dan kondisi yang sama, si anak akan melakukan
perbuatan yang sama seperti sebelumnya, yaitu diam dan mengikuti ayahnya,
dengan harapan sang ayah akan membelikannya es krim seperti yang
dilakukannya tempo hari.

Ada dua faktor dalam hal pemberian penguatan positif, yang perlu
diperhatikan di sini. Faktor pertama adalah, suatu kejadian dapat menjadi penguat
positif bagi satu orang, tapi tidak bagi orang yang lain. Kedua, suatu kejadian
dapat menjadi penguat dalam waktu tertentu, tetapi tidak pada waktu yang lainnya.
Faktor-faktor ini menjelaskan bahwa dalam pemberian penguatan positif, pemberi
penguatan harus tahu benar seperti apa individu yang akan diberinya penguat.
Dalam contoh di atas misalnya, jika kasus tersebut terjadi pada anak lain, maka
respon yang ditunjukkan belum tentu sama. Bisa saja anak tersebut
merengek-rengek meminta pulang ataupun menangis. Begitu juga dengan waktu
yang berpengaruh besar dalam pemberian penguatan positif ini. Jika kejadian
yang sama berlangsung pada musim dingin, maka pemberian es krim tidak akan

menjadi sebuah penguatan positif.

b. Penguatan Negatif (Negative Reinforcement)

Penguatan negatif adalah pemberian  konsekuensi yang tidak
menyenangkan untuk meningkatkan perilaku yang diinginkan. Yang perlu
ditekankan di sini adalah konsekuensi yang tidak menyenangkan. Sebagai contoh,
seorang anak yang dimarahi oleh orangtuanya karena ia mengganggu adiknya.
Setiap kali ia mengganggu adiknya, atau terlihat sedang mengganggu adiknya,
orangtuanya pasti akan memarahinya tanpa mengkomunikasikan hal tersebut
terlebih dahulu kepada anak yang bersangkutan. Dengan memarahi anak yang
bermasalah, orangtua telah membuat anak tersebut merasa takut dan berhenti
mengganggu adiknya karena ia takut dimarahi oleh orangtuanya. Contoh lainnya
adalah seorang lelaki yang berhenti merokok karena istri dan teman-temannya

selalu protes atau menunjukkan wajah tidak suka ketika merokok. Keadaan
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tersebut bukanlah sesuatu yang diinginkan secara langsung oleh si lelaki yang
merokok ini. Akan tetapi, karena ia mendapatkan penguatan negatif dari
lingkungan -dalam hal ini istri dan teman-temannya yang mengomel setiap kali ia
merokok- ia tidak memiliki pilihan lain selain berhenti merokok.

Dua perilaku utama yang dilahirkan dari penguatan negatif adalah
pelarian diri (escape) atau penghindaran (avoidance). Perilaku melarikan diri
biasanya dilakukan sebelum penghindaran. Sebagai contoh, ketika ada seseorang
yang mengemukakan pendapat yang tidak kita setujui, maka kita akan berkata,
“Saya tidak dapat setuju dengan pendapat anda”. Ucapan seperti itu adalah
tindakan escape. Jika orang yang bersangkutan masih tetap memaksakan
kata-katanya, akan keluar tindakan avoidance yang berupa pengeluaran kata-kata
“Berisik™ atau “Diam”.

Contoh lainnya adalah, anak kecil yang melepas celananya yang basah
karena mengompol. Tindakan melepas celana yang basah adalah tindakan escape
sedangkan celana yang basah adalah penguatan negatif yang tidak disukai oleh si
anak. Selanjutnya, si anak akan menghindari mengompol di celana agar celananya
tidak basah.

Prinsip penguatan negatif tidak jauh berbeda dengan penguatan positif.
Skinner sendiri mendefinisikan dua hal tersebut secara bersamaan, hanya dalam

posisi yang berlawanan, seperti yang terdapat di bawah ini.

“Events which are found to be reinforcing are of two sorts. Some reinforcements
consists of presenting stimuli, of adding something—for example, food, water, sexual
contacts—to the situation.  These we call positive reinforcers. Other consist of
removing something—for example, a loud noise, a very bright light, extreme cold or
heat, or electric shocks—from the situation. These we call negative reinforcers. In
both cases the effect of reinforcement is the same thing—the probability of response
is increased.”

(Behavior Modification: 186)

Di sini dijelaskan bahwa ada dua macam kejadian yang bisa dijadikan
penguat. Penguatan tersebut berisi pemberian sesuatu, yang disebut dengan

penguatan positif, ataupun penghilangan sesuatu yang disebut dengan penguatan
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negatif. Dalam kedua kasus itu, efek yang dihasilkan adalah sama, yaitu
bertambahnya respon yang dihasilkan.

Melihat bahwa konsep yang digunakan antara penguatan positif dan
penguatan negatif berawal dari satu hal yang sama, maka faktor yang perlu
diperhatikan dalam pemberian penguatan pun dapat disamakan, seperti yang telah
disebutkan dalam poin sebelumnya. Pemberian penguatan negatif pun berkaitan
erat dengan individu yang bersangkutan dan juga dengan waktu ketika individu

tersebut diberikan penguatan negatif.

2.2.4 Pemikiran Penting Skinner lainnya
Di bawah ini akan dijelaskan beberapa pemikiran penting Skinner
lainnya, yang berkaitan erat dengan proses pengkondisian operan.
Pemikiran-pemikiran tersebut adalah sebagai berikut.
(1) Pemunahan (Extinction)

Pemunahan adalah berkurangnya kecenderungan untuk merespon apa
yang sedang terjadi, karena perkuatan yang mengikuti respon tersebut sudah
tidak terjadi lagi. Dari sini, dapat diartikan bahwa jika perkuatan-perkuatan
yang diberikan setelah respon dicabut, maka respon yang akan terjadi
selanjutnya akan berkurang ataupun hilang sama sekali.

Sebagai contoh, ada seorang anak kecil yang menangis dan
merengek-rengek kepada orang tuanya. Orangtuanya yang merasa kasihan
ataupun tidak ingin mendengarkan rengekan anaknya memutuskan untuk
memberikan apa yang diinginkan anak itu. Mereka memberi pelukan ataupun
penenangan agar anak itu berhenti merengek. Tindakan orangtua ini
dikategorikan ke dalam penguatan negatif, karena kegiatan tersebut telah
menghilangkan perilaku merengek si anak. Pada suatu hari, orangtua
memutuskan untuk mendiamkan saja ketika anak mereka merengek.
Pendiaman ini berhasil menurunkan tingkat rengekan seorang anak, atau
bahkan menghilangkannya sama sekali. Hilangnya perilaku merengek tanpa
pemberian penguatan inilah yang disebut dengan pemunahan (extinction).

(2) Diskriminasi (Discrimination)
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Diskriminasi terjadi ketika sebauah perilaku diikuti oleh stimulus
penguatan di satu sisi, tetapi tidak di sisi lainnya. Hal tersebut biasanya
dihubungkan dengan pengalaman-pengalaman atau kejadian-kejadian yang
telah terjadi sebelumnya. Kejadian-kejadian itu dihubungkan dengan
penguatan dan kemudian terjadilah stimulus diskriminasi.

Dengan adanya diskriminasi terhadap stimulus, seorang individu akan
dapat membedakan situasi mana yang memberikan penguatan paling besar
pada dirinya, serta konsekuensi apa yang akan ia peroleh dengan
dilakukannya proses diskriminasi tersebut. Sebagai contoh, ada seorang anak
yang menceritakan dengan bebas kepada temannya ataupun saudaranya
tentang kejadian-kejadian yang terjadi di sekolahnya, tentang orang yang
disukainya, tentang nilainya, atau tentang apapun yang disukainya. Akan
tetapi, anak ini tidak dapat bercerita sebebas itu kepada orangtuanya. la tahu,
Jika ia bercerita tentang nilainya yang jelek ataupun tentang pacarnya,
orangtuanya tidak akan memberikan respon sesuai harapannya. la bisa
dimarahi atau jika ternyata pacarnya adalah orang yang tidak sesuai dengan
kriteria orangtuanya, ia akan disuruh untuk memutuskan hubungan dengan
pacarnya. Dengan perilaku semacam itu, maka dapat dikatakan bahwa anak
tersebut telah melakukan diskriminasi terhadap orangtuanya dan tidak kepada

teman-temannya di sini.
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BAB 3
ANALISIS PERILAKU TOKOH UTAMA DALAM CERPEN
TAIRANDO

Ada lima hubungan stimulus dan respon dalam cerpen ini, yang
berpengaruh besar dalam kondisi psikologis tokoh utama. Hubungan stimulus dan
respon lainnya yang dilakukan oleh tokoh lain dan berhubungan dengan tokoh
utama, tetapi tidak berpengaruh terlalu besar dalam diri tokoh utama akan penulis
masukkan ke dalam subab yang penulis anggap cocok dengan konteks cerita.
Hubungan-hubungan yang terjadi di sini khususnya berkaitan erat dengan perilaku
yang tokoh utama lakukan. Tokoh-tokoh yang khususnya akan dibahas di sini
adalah Satsuki, Nimit, mantan suami Satsuki, ayah Satsuki, Ibu Satsuki, majikan
Nimit, dan rekan-rekan Satsuki sesama dokter.

Analisis hubungan-hubungan tersebut akan dijelaskan dalam lima subbab

di bawah ini.

3.1  Satsuki dan mantan suaminya

Tokoh utama dalam cerpen ini bernama Satsuki, seorang perempuan
separuh baya yang berprofesi sebagai seorang dokter spesialis kelenjar tiroid.
Satsuki kurang lebih berusia sekitar akhir 40-an hingga awal 50-an, karena di
awal cerita diceritakan bahwa ia sedang berada dalam masa menopausenya.

Di bagian awal cerita dipaparkan bahwa Satsuki sedang dalam perjalanan
menuju Bangkok, Thailand. Perjalanan itu dilakukannya dalam rangka menghadiri
“Konferensi Kelenjar Tiroid Internasional” dan untuk berlibur sejenak dari
rutinitasnya. Sesampainya di Thailand, Satsuki merasa nyaman dan senang karena
bisa bertemu dengan rekan-rekan seprofesinya. Gambaran perasaan Satsuki

tersebut terdapat dalam kutipan di bawah ini.
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(Kami no Kodomotachi wa Mina Odoru: 118-119)

Konferensi Kelenjar Tiroid Internasional berlangsung selama empat hari di
ruang pertemuan Bangkok Marriott. Konferensi Kelenjar Tiroid kali ini lebih tepat
disebut reuni keluarga internasional daripada sebuah konferensi. Peserta
konferensi ini semuanya adalah dokter spesialis kelenjar tiroid. Sebagian besar
dari mereka saling kenal satu sama lain, dan jika ada orang yang tidak mereka
kenal maka akan diperkenalkan di sini. Sebuah dunia yang sempit. Di siang hari
diselenggarakan presentasi penelitian dan diskusi panel. Ketika malam tiba,
dibukalah pesta pribadi kecil di sana sini. Teman-teman akrab Satsuki berkumpul
dan mereka mempererat kembali persahabatan lama mereka di sini. Mereka
meminum Australia wine, berbincang-bincang tentang kelenjar tiroid,
membisikkan gosip-gosip, bertukar informasi tentang posisi pekerjaan
masing-masing, mengeluarkan lelucon-lelucon kotor seputar dunia kedokteran,
dan bernyanyi “Surfer Girl” milik Beach Boys di Karaoke.

Selama berada di Bangkok, Satsuki lebih banyak menghabiskan waktu
bersama teman-temannya ketika di Detroit. Bagi Satsuki, waktu yang dihabiskan

bersama mereka adalah saat-saat yang paling nyaman.

Di bagian ini diceritakan perasaan nyaman Satsuki ketika berada di antara
teman-temannya yang seprofesi dengan dirinya. Dalam konferensi yang penuh
rasa kekeluargaan ini, Satsuki merasa mendapatkan tempat dan bisa
bersenang-senang dengan teman-temannya. Bukan tanpa sebab jika Satsuki
berpikir seperti itu. Satsuki yang telah berusia separuh baya tentu sudah cukup
lama menekuni profesinya sebagai seorang dokter. la juga tentunya telah merasa
nyaman dengan lingkungannya, terutama lingkungan kerjanya ketika ia berada di
Detroit, karena ia telah lama tinggal dan bekerja di sana.

Dari kondisi di atas, dapat disimpulkan bahwa lingkungan tempat Satsuki
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berprofesi sebagai dokter telah melakukan pengkondisian operan bagi dirinya.
Berdasarkan teori Skinner, pengkondisian operan terjadi ketika suatu individu
melakukan perilaku yang dibentuk oleh lingkungannya. Lingkungan seprofesi
Satsuki telah memberikan suatu stimulus yang menyenangkan bagi diri Satsuki,
yang berarti lingkungannya telah memberikan penguatan positif dalam diri
Satsuki. Penguatan positif sendiri adalah suatu dorongan yang jika dilakukan
setelah terjadinya perilaku, maka akan mendorong kembali terjadinya perilaku
tersebut. Lingkungan Satsuki tersebut telah menerima Satsuki dengan hangat dan
Satsuki merasa cocok dengan lingkungannya tersebut. Oleh karena itu, lahirlah
perasaan senang dan bahagia dalam diri Satsuki, yang menyebabkannya
berperilaku lebih ceria dan santai ketika menghabiskan waktunya bersama
teman-teman seprofesinya tersebut.

Satsuki diceritakan pernah menikah, tetapi kemudian bercerai. Hubungan
antara Satsuki dengan mantan suaminya memiliki pengaruh besar dalam perilaku
Satsuki di cerpen ini, terutama kebencian Satsuki yang teramat sangat kepada
mantan suaminya itu. Nama mantan suami Satsuki tidak disebutkan di dalam
cerpen ini, sehingga untuk selanjutnya akan digunakan kata ‘“mantan suami”
dalam menyebut lelaki ini.

Satsuki bercerai dengan mantan suaminya, karena suaminya itu telah
mengkhianati Satsuki. Proses perceraian di antara mereka berlangsung alot dan
menghabiskan waktu cukup lama. Selain itu, kata-kata ketus dari mantan
suaminya ketika proses perceraian mereka berhasil, membuat hati Satsuki hancur.
Kutipan hubungan Satsuki dengan mantan suaminya terdapat dalam bagian di

bawah ini.

WRIFHEELS T FaA FORFHBECHTE L T, £ 2 THRRO R
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T /VRAHEDBEA 2ME 2 B 720 . BEIFIZE ZITIT S 5 — AD KD
FAE LT, DI Fo TV oLtk o7z, £TRIEL. —FRlIch7
STHELEZFE U LVISIDN B o 7o, [—FREMTZ ST DiF, BN
FEINZI LD TeZ &7 ERITTFERLT,

(Kami no Kodomotachi wa Mina Odoru: 119)
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Selama sekitar 10 tahun Satsuki bekerja di rumah sakit universitas di Detroit.
Di sana ia melakukan penelitian tentang sistem imunitas kelenjar tiroid. Akan
tetapi, tiba-tiba hubungan antara ia dengan suaminya yang berkebangsaan
Amerika dan bekerja sebagai security analyst itu tidak berjalan lancar. Penyakit
ketergantungan alkohol suaminya dari tahun ke tahun semakin menjadi-jadi,
ditambah lagi ada seorang wanita yang muncul di antara mereka. Wanita itu
adalah orang yang dikenal baik olehnya. Pada awalnya mereka pisah ranjang, dan
selama setahun terjadi sebuah proses perceraian yang cukup alot yang melibatkan
pengacara. ‘““Yang membuatku memutuskan untuk melakukan perceraian ini
adalah, karena kau tampaknya tidak menginginkan anak sama sekali,” tegas

suaminya.

Dari bagian ini pembaca diberitahu masa lalu Satsuki yang pernah tinggal
di Detroit, Amerika Serikat selama kurang lebih 10 tahun. la bekerja di sebuah
rumah sakit di negeri Paman Sam itu, dan memiliki seorang suami yang
berkebangsaan Amerika. Hidup Satsuki saat itu tentu bisa dikatakan bahagia,
karena ia memiliki suami, keluarga, dan juga pekerjaan. Akan tetapi, hidup
bahagia yang dirasakan oleh Satsuki tiba-tiba berakhir dengan perselingkuhan
suaminya. Apalagi teman selingkuh suaminya yang divonis memiliki penyakit
ketergantungan alkohol itu adalah orang yang Satsuki kenal dengan baik.

Perselingkuhan suaminya dengan orang yang dikenal baik olehnya, serta
kenyataan bahwa suaminya adalah seorang pemabuk, tentunya sudah cukup untuk
membuat hati - Satsuki terluka. Di sini, suami Satsuki telah memberikan
penguatan-penguatan negatif terhadap diri Satsuki. Penguatan negatif adalah
dorongan-dorongan yang dilakukan oleh pihak luar kepada suatu individu yang
tidak disukai oleh individu itu sendiri. Jelas sekali bahwa tindakan-tindakan yang
dilakukan oleh suaminya itu tidak disukai oleh Satsuki, sehingga Satsuki
mengambil keputusan untuk bercerai dengan mantan suaminya. Proses perceraian
yang mereka jalani sayangnya tidak berjalan dengan lancar, karena perceraian
tersebut memakan waktu lama dan membutuhkan campur tangan dari pengacara.
Dapat disimpulkan di sini bahwa Satsuki dan suaminya tidak bercerai dengan
baik-baik.

Ketika proses perceraian mereka berhasil, kata-kata terakhir mantan suami

Satsuki membawa dampak besar terhadap kondisi psikologisnya. Mantan suami
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Satsuki dengan ketus berkata bahwa ia berselingkuh dengan wanita lain karena
Satsuki tidak menginginkan anak. Itu semua tentunya hanya asumsi belaka,
karena mantan suaminya itu sebenarnya tidak tahu apa yang ada di hati Satsuki.
Akan tetapi, kata-kata mantan suaminya itu sekali lagi telah memberikan
penguatan negatif terhadap Satsuki. Apalagi, di bagian selanjutnya diketahui
bahwa semua itu adalah tidak benar, dan semuanya hanya prasangka dari mantan
suaminya belaka.

Kata-kata yang dilontarkan oleh mantan suaminya juga membuat
perselingkuhan itu seolah-olah adalah kesalahan Satsuki. Mantan suaminya
jelas-jelas tidak merasa bersalah sama sekali, dan justru menimpakan seluruh
kesalahan ke pundak Satsuki. Perselingkuhan itu seolah-olah adalah perbuatan
yang sah untuk dilakukan, karena ia menganggap istrinya sudah tidak bisa
memenuhi keinginannya sebagai seorang suami. Hingga bagian ini, suami Satsuki
telah memberikan banyak penguatan negatif bagi Satsuki, yang membuat dirinya
membenci lelaki itu perlahan-lahan.

Setelah bercerai dengan suaminya, Satsuki masih meneruskan
pekerjaannya sebagai dokter di rumah sakit. Akan tetapi, terjadi sebuah kejadian
tak terduga, yang membuat hati Satsuki yang sebelumnya sudah terluka, kini
bertambah hancur. Kejadian tak terduga itu akan dipaparkan dalam kutipan di

bawah ini.
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(Kami no Kodomotachi wa Mina Odoru: 119-120)
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Tiga tahun yang lalu akhirnya proses perceraian mereka terlaksana. Beberapa
bulan setelahnya terjadi sebuah kejadian. Kaca dan lampu depan mobil Honda
Accord Satsuki yang diparkir di tempat parkir Rumah Sakit dipecahkan oleh
seseorang. Selain itu, kap mobil Satsuki dicoret-coret dengan tulisan “JAP CAR™
dengan menggunakan cat putih. Satsuki melaporkan kejadian itu kepada polisi.
Setelah Satsuki menulis lembar pengaduan, seorang polisi berkulit hitam dan
bertubuh besar yang datang menemuinya mengucapkan sesuatu, “Dokter, ini
Detroit. Jika anda tak ingin kejadian seperti ini terulang lagi, lain kali belilah Ford
Taurus,” ujarnya .

Sejak saat itu, Satsuki menjadi benar-benar enggan untuk tetap tinggal di
Amerika dan memutuskan untuk kembali ke Jepang. Dia juga sudah menemukan
pekerjaan baru di sebuah universitas di Tokyo. “Mana mungkin kau memutuskan
untuk pulang, padahal penelitian yang telah kita lakukan sejak lama sudah hampir
membuahkan hasil,”ujar rekannya yang berasal dari India yang melakukan
penelitian itu bersamanya, berusaha untuk menghentikannya. “Jika penelitian ini
berhasil, kandidat pemenang Nobel pun bukan hanya mimpi!” ujarnya. Akan
tetapi, Satsuki tetap pada pendiriannya. Sesuatu di dalam dirinya seperti telah

terputus.

Dari kutipan di atas diketahui bahwa tidak lama setelah bercerai dengan
suaminya, Satsuki menerima sebuah kejadian teror yang telah merobohkan
dinding pertahanan terakhir yang dimiliki oleh Satsuki. Selain itu, kejadian itu
kemungkinan besar itu dilakukan oleh orang yang telah ia kenal seperti mantan
suaminya atau teman selingkuh mantan suaminya. Bukan tidak mungkin juga jika
kejadian itu dilakukan oleh keduanya. Tempat berlangsungnya kejadian teror itu
juga membuat Satsuki sangat terkejut, karena terjadi di tempat parkir rumah sakit
tempat ia bekerja. Akan menjadi berbeda halnya jika kejadian itu dilakukan di
tempat lain. Namun, kejadian teror itu terjadi di tempat ia melakukan aktivitasnya
sehari-hari, di sebuah rumah sakit tempat ia bekerja dan melakukan penelitian,
yang bisa jadi merupakan alasan satu-satunya ia bisa bertahan hidup di Detroit.

Satsuki melaporkan tindakan yang jelas-jelas berbau rasial dan penuh
kebencian itu ke kantor polisi. Akan tetapi, Satsuki tidak mendapat apa yang ia

inginkan. Satsuki tidak mendapatkan pertolongan dan juga perlindungan dari

! JAP CAR adalah kependekan dari Japanese Car, merujuk kepada mobil-mobil Jepang
yang ada di Amerika.
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orang yang ia harapkan mampu menolongnya dan melindunginya. Di sini, polisi
juga kembali memberikan penguatan negatif kepada diri Satsuki, karena tidak
mampu memberikan apa yang dibutuhkan dan diinginkan oleh Satsuki pada saat
itu. Semua itu membuat Satsuki kehilangan rasa amannya di sana, hingga ia
merasa bahwa sudah tidak ada lagi artinya terus berada di tempat itu. la harus
mengambil keputusan besar yang menyakitkan bagi dirinya. la memutuskan untuk
pulang ke negerinya dan meninggalkan apa yang sudah ia lakukan selama
bertahun-tahun.

Satsuki, yang dalam keadaan hancur lebur hatinya, menjadi enggan untuk
tinggal lebih lama di Detroit. la merasa sudah tidak memiliki alasan lagi untuk
bertahan di sana. Ada sesuatu di dalam dirinya yang telah terputus, dan tidak
mungkin tersambung lagi. Semua penguatan negatif yang diterima oleh Satsuki
itu pada akhirnya menimbuikan respon penghindaran (avoidance) yang cukup
ekstrim dari Satsuki. Satsuki memutuskan untuk meninggalkan pekerjaannya dan
kembali ke Jepang. Tindakan penghindaran ini Satsuki ambil, karena ia merasa
sudah tidak bisa lepas (escape) lagi dari itu semua kejadian menyakitkan yang
telah menimpa dirinya.

Satsuki memutuskan untuk meninggalkan penelitian yang telah ia lakukan
selama bertahun-tahun. Sebuah penelitian yang sebentar lagi akan membuahkan
hasil, dan membuat namanya sebagai seorang dokter spesialis kelenjar tiroid
dikenal di seluruh penjuru dunia. Rekan-rekan Satsuki membujuk Satsuki untuk
tetap tinggal di Detroit Akan tetapi, Satsuki telah menetapkan hati dan sudah
mengambil keputusan untuk pulang ke negaranya, dan tidak ada seorang pun yang
mampu membuatnya untuk merubah keputusannya itu. Satsuki telah melalukan
tindakan perampasan (deprivation) terhadap kebutuhan dirinya sendiri. la juga
telah melakukan tindakan diskriminasi kepada rekan-rekannya, karena ia tidak
menggubris tindakan yang dilakukan oleh rekannya tersebut. la merasa, saat itu
yang paling ia butuhkan adalah hidup sejauh-jauhnya dari sumber masalah. la
telah melakukan diskriminasi juga kepada rekan-rekannya.

Sebelumnya telah dipaparkan bahwa lingkungan tempat Satsuki bekerja
membawa pengaruh positif dalam dirinya, karena lingkungan tersebut

memberikan penguatan-penguatan positif dalam diri Satsuki. Namun sayangnya,
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lingkungan yang nyaman dan memberikan Satsuki penguatan positif itu hanya
sebatas ketika ia bekerja. Penguatan-penguatan positif tersebut tidak memberi
pengaruh banyak di kehidupan pribadinya, sehingga ketika terjadi sebuah kejadian
yang menyakitinya dan bersinggungan dengan kehidupan pribadinya, lingkungan
yang nyaman itu tidak dapat menolongnya.

Dengan adanya kejadian-kejadian di atas, Satsuki telah kehilangan
perasaan aman dan juga perasaan nyaman Yyang dibutuhkan olehnya.
Kejadian-kejadian yang terjadi padanya sebelumnya telah meruntuhkan
pertahanan dirinya satu per satu. Kejadian tersebut kemudian ditutup dengan teror
yang terjadi pada mobilnya, yang telah menghancurkan pertahanan terakhir yang
ia miliki. la berpikir bahwa bukan tidak mungkin jika sasaran selanjutnya adalah
dirinya sendiri. Ditambah lagi, kejadian itu terjadi di tempat yang menurutnya
adalah tempat yang paling aman dan nyaman untuknya. Jika tempat semacam itu
juga dirampas darinya, maka sudah tidak ada lagi yang ia miliki sekarang. la telah
kehilangan suami, keluarga, teman-temannya sesama dokter, dan juga karir yang
telah ia rintis sejak lama. Penyebab ia kehilangan itu semua juga karena satu
orang, Yyaitu mantan suaminya. Dengan kejadian ini, Satsuki telah mengukuhkan
mantan suaminya sebagai musuh besarnya yang telah menghancurkan
kehidupannya dan memberikannya begitu banyak penguatan negatif yang
menyakiti hatinya.

Dalam perjalanannya di dalam mobil yang dikemudikan oleh Nimit,
diketahui bahwa Satsuki menyukai musik jazz. Akan tetapi, ia tidak pernah
mendengarkan musik jazz lagi semenjak menikah. Kutipan perbincangan Satsuki

dan Nimit ada pada bagian di bawah ini.
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(Kami no Kodomotachi wa Mina Odoru: 124)

(...)’Dokter, apakah sekarang pun anda masih mendengarkan jazz?”

Perempuan itu menggelengkan kepalanya. “Sudah lama sekali aku tidak
mendengarkannya secara langsung. Lelaki yang kunikahi kebetulan membenci
jazz. Dia adalah lelaki yang hanya mendengarkan musik opera. Di rumah kami
terdapat stereo yang canggih, tetapi dia selalu dengan terang-terangan
menunjukkan wajah tidak suka jika aku memasang lagu selain opera. Aku rasa,
orang yang mencintai opera sepertinya adalah jenis manusia yang paling
berpikiran sempit di muka bumi. Pada akhirnya, aku berpisah dengan suamiku dan
ku rasa aku tidak akan merasa rindu dengan musik itu meskipun aku tidak
mendengarkannya hingga aku mati nanti”

Nimit hanya mengangguk pelan dan tidak berkata apa-apa. lagi (...)

Dari kutipan di atas, tergambar kembali kebencian Satsuki kepada mantan
suaminya. Kata-katanya begitu ketus dan begitu sinis menanggapi musik
kesukaan mantan suaminya itu. la bahkan memiliki pandangan bahwa orang yang
mencintai musik opera adalah orang yang paling sempit pemikirannya di muka
bumi. Hal tersebut tentunya merujuk pada mantan suaminya, yang memang
sifatnya seperti itu. Satsuki sendiri tentunya tidak memiliki gambaran tentang
bagaimana pecinta musik opera lainnya bersikap. Akan tetapi, sifat mantan
suaminya yang kebetulan membenci musik lain selain opera, memberikan antipati
tersendiri bagi Satsuki akan jenis musik itu. Pandangan mantan suami Satsuki
yang seperti itu terhadap musik telah memberi penguatan negatif dalam diri
Satsuki. Satsuki menjadi tidak menyukai musik opera, karena ia melihat mantan
suaminya yang berpikiran sempit.

Selain memberikan penguatan negatif berupa pandangan Satsuki yang
berubah terhadap opera, melalui kejadian di atas, mantan suami Satsuki telah
membuat perilaku mendengarkan dan menyetel musik jazz Satsuki hilang. Mantan
suami Satsuki telah melakukan pemunahan (extinction) perilaku, yang
sebelumnya Satsuki lakukan. Berdasarkan teori Skinner, pemunahan (extinction)
terjadi ketika penguat yang membuat perilaku bertambah dihilangkan. Dalam
cerita ini, penguat positif berupa pemberian hadiah ataupun wajah yang ceria

ketika mendengarkan musik jazz hilang. Penguatan positif tersebut diganti dengan
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penguatan negatif berupa wajah tidak suka yang ditunjukkan oleh mantan suami
Satsuki setiap kali Satsuki akan mendengarkan jazz. Dengan demikian, mantan
suami Satsuki sekali lagi telah memberikan penguatan negatif kepada Satsuki.

Bagi Satsuki, jazz bukanlah sekadar musik biasa. Musik itu adalah musik
yang penuh kenangan antara ia dan ayahnya yang telah meninggal dunia. Setelah
ia menikah, ia tidak pernah mendengarkan jazz lagi, karena sifat mantan suaminya
seperti yang telah disebutkan sebelumnya. Sifat mantan suaminya ini telah
merenggut kenangan Satsuki dengan ayahnya yang ia cintai. Pada awal
pernikahan mereka, Satsuki bisa saja berkompromi akan hal itu, tetapi setelah
mereka bercerai, kejadian itu menjadi menyakitkan bagi dirinya. Kebencian musik
jazz suaminya, telah menambah daftar panjang yang membuat kebencian di dalam
diri Satsuki terhadap mantan suaminya semakin menguat.

Melalui perbincangan antara Nimit dengan Satsuki, masa lalu Satsuki
dengan mantan suaminya terungkap sedikit demi sedikit. Salah satunya adalah
bahwa mantan suami Satsuki tinggal di Kobe, yang dilanda gempa dahsyat pada
Januari 1995, atau sebulan yang lalu dari sudut pandang cerpen ini. Akan tetapi,
Satsuki menutupi kenyataan bahwa mantan suaminya tinggal di sana.
Perbincangan antara Satsuki dan Nimit tentang gempa Kobe, tertuang dalam

kutipan di bawah ini.
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(Kami no Kodomotachi wa Mina Odoru: 125-126)

“Itu lebih dari cukup, dokter. Banyak orang meninggal dunia dalam
gempa besar di Kobe bulan lalu. Saya melihatnya di berita. Sungguh
menyedihkan. Apakah ada kenalan dokter yang tinggal di Kobe?”

“Tidak. Ku rasa tidak ada seorang pun kenalanku yang tinggal di Kobe,”
jawab Satsuki.

Tetapi itu semua tidaklah benar. Lelaki itu tinggal di Kobe.

Dari pembicaraan di atas, Satsuki tidak menjawab pertanyaan Nimit
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dengan jujur. la menutupi kenyataan bahwa mantan suaminya tinggal di Kobe.
Satsuki benar-benar sudah memutuskan hubungan dengan mantan suaminya,
hingga ia tidak ingin orang lain tahu bahwa ia pernah berhubungan dengan lelaki
tersebut. Di bagian akhir, terdapat penekanan di bagian “lelaki itu” yang
menandakan bahwa perasaan benci Satsuki kepada mantan suaminya tidaklah
berubah.

Di bagian selanjutnya, kebencian Satsuki kepada mantan suaminya
semakin jelas digambarkan. Perasaan Satsuki tersebut tergambar dalam kutipan di

bawah ini.

(HH%) HOBNREL TEVMADLD FEEIZHR - T, XLSAZIZOS
TR WDIZ E I ZITE T, DWW E A L AL L 7= K

D PIBR A T N TR DT, IS 2L BB ESEA T X

T2 Ehroi,
(Kami no Kodomotachi wa Mina Odoru: 126)
“Aku berharap lelaki itu tertindih suatu barang berat dan keras, dan mati
rata dengan tanah. Atau terhisap masuk ke dalam tanah yang mencair. Hal

semacam itu adalah sesuatu yang telah aku harapkan sejak lama,” pikir Satsuki.

Dari bagian ini, tergambar keinginan Satsuki agar mantan suaminya itu
menjadi salah satu korban dari gempa di Kobe. la berharap agar suaminya itu mati
mengenaskan, dengan didahului oleh penderitaan terlebih dahulu. la bahkan
mengatakan bahwa penderitaan yang dialami oleh mantan suaminya adalah
keinginan yang telah lama ia pendam. Satsuki terlihat sangat membenci mantan
suaminya, yang ia anggap telah menghancurkan kehidupannya.

Dalam paragraf sebelumnya telah dijelaskan bahwa mantan suami Satsuki
berasumsi bahwa Satsuki tidak menginginkan anak. Kata-kata mantan suami
tersebut terbukti tidaklah benar dan tidak lebih dari sekadar asumsi belaka, karena
pada kenyataannya Satsuki menginginkan anak. Bahkan bisa dikatakan bahwa ia
sangat menginginkan hadirnya seorang anak. Hal tersebut terdapat dalam kutipan
di bawah ini.
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(Kami no Kodomotachi wa Mina Odoru: 129)

Satsuki mengetahui bahwa lelaki itu tinggal di Kobe. la juga tahu alamat
rumah serta nomor teleponnya. la tidak pernah sekalipun kehilangan jejak lelaki
itu. Tidak lama setelah gempa, Satsuki segera menelepon rumah lelaki itu, tetapi
tentu saja tidak tersambung. Aku berharap rumah lelaki itu rata dengan tanah,
pikirnya. Aku berharap seluruh keluarganya kebingungan di jalanan tanpa uang
sepeser pun. Jika berpikir apa yang telah lelaki itu lakukan kepada hidupku dan
anak-anak yang seharusnya aku lahirkan, sudah sepantasnya ia mengalami

penderitaan semacam itu.

Bagian di atas, mengungkapkan semua kebencian Satsuki kepada mantan
suaminya. Bagian ini merupakan bagian puncak, yang menjelaskan alasan kenapa
Satsuki begitu membenci lelaki itu. Satsuki membenci mantan suaminya karena
telah menghancurkan hidupnya, membuatnya kehilangan Kkarirnya, dan
membuatnya kehilangan rasa aman dan tempat yang nyaman.

Namun ternyata, bukan hanya itu alasan Satsuki membenci mantan
suaminya. Terdapat sebuah alasan yang kontradiktif di sini. Di bagian awal,
pembaca diberitahu bahwa mantan suami Satsuki berselingkuh dengan perempuan
lain karena Satsuki tidak menginginkan anak. Tetapi di bagian ini, pembaca
dihadapkan pada kenyataan baru bahwa Satsuki bukannya tidak menginginkan
anak. la bahkan begitu menginginkan hadirnya anak, sehingga mantan suaminya
yang telah membuat hidupnya hancur dan mengubur keinginannya untuk menjadi
seorang ibu, dianggap sebagai orang yang pantas untuk dijadikan sasaran atas
semua kebencian dan dendamnya. Dengan demikian, dapat dikatakan dengan jelas
bahwa kata-kata mantan suami Satsuki di akhir perceraian mereka telah

memberikan sebuah penguatan negatif dalam diri Satsuki yang melahirkan
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perilaku membenci mantan suaminya itu.

Satsuki di sini diceritakan tidak pernah kehilangan jejak mantan suaminya.
la tampaknya ingin melihat bagaimana hidup lelaki yang telah menghancurkan
hidupnya itu. Satsuki menggunakan kata ashidori (£ £ ¥ ) yang memiliki makna
jalan yang dilalui oleh seorang penjahat.” Di sini, Satsuki bersikap seolah-olah
mantan suaminya itu adalah seorang kriminal, sehingga ia merasa memiliki
kewajiban untuk tahu semua yang dilakukan oleh mantan suaminya itu. la ingin
mengetahui apakah lelaki itu hidup menderita ataukah tidak. Selain itu, Satsuki
begitu mengharapkan kematian mantan suaminya karena gempa Kobe. la bahkan
mengharapkan seluruh keluarga mantan suaminya menderita di jalanan tanpa tahu
harus berbuat apa. Terlihat di sini bahwa mantan suami Satsuki telah memiliki
keluarga yang baru. Di bagian awal diketahui bahwa mantan suami Satsuki
menginginkan hadirnya anak, sehingga bukan tidak mungkin jika sekarang
mantan suaminya itu telah memiliki anak dengan pasangan barunya. Kenyataan
ini tentu saja semakin membuat Satsuki membenci mantan suaminya itu.
Ditambah lagi, saat ini Satsuki telah memasuki masa menopause, Yyang
membuatnya tidak mungkin lagi memiliki anak meskipun ia menikah lagi.
Keadaan mantan suami Satsuki yang lebih baik dari dirinya itu juga merupakan
sebuah penguatan negatif bagi Satsuki, karena mantan suaminya telah memiliki
apa yang tidak ia miliki dan apa yang paling ingin ia miliki.

Sebelum Satsuki teringat dengan mantan suaminya, ia mengalami sebuah
mimpi buruk yang begitu aneh. Mimpi itu berkaitan dengan kejadian yang akan
Satsuki alami setelahnya. Mimpi aneh Satsuki tersebut tertuang dalam bagian di

bawah ini.

(RiTlE) RAFLOIEND &, BFEAHEICNSETO LIRS, 5
SEOEE T, BV, &Moo/ EOR T—LD H S EHRE
ZTWD, FEENTE LT, 5 S XM - T D& TR L TW
DX, WITIILHDO I BIIANLZD ) ST EBEL TV TED
EBRVRBOL W EAEN ) ST/ > T W LITE DD L%
RO FIZIZONIRD D Z N TE T, BRROTHLH, DOFIZW
KA BRI TR - T,

2 Meikyo Kokugo Jiten
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(Kami no Kodomotachi wa Mina Odoru: 129)

(...) Setelah lelah membaca buku, Satsuki menutupi wajahnya dengan topi
kemudian tertidur sebentar. la melihat kelinci dalam mimpinya. Mimpi itu pendek.
Seekor kelinci gemetar di dalam sebuah kandang kecil yang dikelilingi jaring besi.
Wiaktunya adalah tengah malam, dan kelinci itu tampak menyadari ada sesuatu
yang datang menuju dirinya. Pada awalnya, Satsuki berada di luar kandang dan
memperhatikan kelinci itu. Tetapi, begitu tersadar ia telah menjadi kelinci itu.
Satsuki bisa mengetahui sosok di dalam kegelapan itu secara kabur. Setelah ia

membuka mata pun, masih tersisa sebuah rasa yang tidak enak di mulutnya.

Kejadian di atas terjadi ketika Satsuki ~sudah tiba di tempat
peristirahatannya di sebuah hotel di bagian utara Thailand. Satsuki yang sedang
beristirahat di pinggir kolam renang hotel, terlelap karena kelelahan. Saat itulah,
ia melihat mimpi aneh tersebut.

Mimpi buruk itu, meskipun pendek telah membawa sebuah perasaan yang
tidak enak bagi dirinya. Dalam mimpi itu, ia yang tadinya hanya sebagai
pengamat dan melihat kelinci yang sedang gemetar ketakutan di dalam kandang
kecilnya, tiba-tiba berubah menjadi kelinci itu sendiri. Dan di dalam kegelapan, ia
menyadari ada sesuatu di dalam kegelapan yang bergerak mendekatinya, dan
mungkin sedang mengincar dirinya. Di dalam mimpi itu, ia merasakan ada bahaya
yang bergerak mendekatinya dari dalam kegelapan. la bahkan menjelaskan bahwa
ia masih merasakan sensasi yang tidak enak setelah ia terbangun.

Mimpi ini merupakan penguatan negatif yang membuat ia teringat pada
mantan suaminya. la teringat kembali akan kebenciannya terhadap mantan
suaminya yang telah menghancurkan hidupnya. Mimpi ini berkaitan dengan
kejadian yang akan ia alami berikutnya, yang akan mengubah perilakunya dan
membawa dirinya keluar dari kebencian yang telah ia pendam selama
bertahun-tahun.

Setelah menganalisis kejadian-kejadian di atas, dapat terlihat bahwa
mantan suami Satsuki telah memberikan begitu banyak penguatan negatif pada
Satsuki. Tidak hanya itu, ia juga telah melakukan pemunahan atas sesuatu yang

Satsuki sukai. Semua penguatan ini juga diberikan secara bertubi-tubi. Di saat
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penguatan negatif yang satu selesai, langsung disusul dengan penguatan negatif
lainnya. Semua tindakan mantan suami Satsuki tersebut telah menimbulkan
perilaku kebencian yang ia tujukan kepada mantan suaminya. la tidak bisa
memaafkan mantan suaminya seumur hidupnya. Satsuki hidup dengan
menumpahkan kebenciannya pada mantan suaminya. Mantan suaminya dianggap
sebagai orang yang menghancurkan hidupnya dan mengubur mimpinya untuk

menjadi seorang ibu.

3.2 Satsuki dan Ayahnya

Hubungan antara Satsuki dengan ayahnya pertama kali muncul ketika
Nimit memutar musik jazz di dalam mobil selama perjalanan. Dari situ juga
diketahui bahwa Satsuki menyukai musik jazz dan hafal nama-nama pemusik jazz
lama. Hal tersebut terungkap dalam kutipan di bawah ini.

(FilE) #elxra—7 - a /"= A b hEy hT—7ZHD
H LTH—=A7T LA, NSBRETHIT T2, V¥ Ao, MERA
DHDIEN L\ ABRT —T207,

(Lot bBEEZ Lo ERES LT NEREALN) EEDEITFEoT,

NWLZEVELE] E=I Yy PEE- T I—ATLFDHRY =2— A4
Z b Fiz, #E [EWVE L2 Can’t Get Started) J 72 -7z, S &< H
2y ENT=D L[F CHBE 572,

(ND—Re=FXF—DFrI7 X b LAH— X TOTF—H v/
2] LEOXITMN E B TWITHOERONE, [JATP. TOMER

=3Iy MIRNY I 7O H D DR R, 1EFH, N7 7 —
TR X2 THELTTR, BHFEROTT M

[(RBUIBL IR Y ¥ X+ 7 7 L 12570, 7O Z A1 L < Hr sz,
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REND NG, FHLWALZLO Z LIFEAEALDIE LT E, 74
FHIV e N T R RR e X)L, T e AR NY— 5
P ANV S AR A VO B N J

b WYy ALEE EE A, BRI FEBEFIIMEzBONT-D
TN ? ]

RIEVEEL, DNERE, THLERERICA->THL L TR
TLE-7Z]

(Kami no Kodomotachi wa Mina Odoru:123)
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(...)Nimit mengambil kaset dari kompartemen, memasukkannya ke dalam car
stereo, kemudian menyetelnya dengan suara pelan. Jazz. Melodi yang terdengar
adalah melodi yang penuh dengan kenangan.

“Kalau boleh, bisakah volume-nya dinaikkan?”” ucap Satsuki.

“Baik, Dokter” jawab Nimit sambil mengencangkan suara car stereo. Lagu itu
adalah “I Cant Get Started”. Sebuah lagu yang sama dengan yang dulu sering
didengar olehnya.

“Permainan terompet dari Howard Maggi, Tenor Sax dari Lester Young,” ucap
Satsuki seolah sedang berbicara dengan dirinya sendiri. “Pertunjukan di JATP”.

Nimit melihat wajah wanita itu dari kaca spion. “Wah, dokter tahu banyak
tentang jazz, ya. Apakah Dokter suka jazz?”

“Ayahku adalah seorang pecinta musik jazz. Sejak aku masih kecil, ayah
sering memperdengarkan musik ini. la sering memperdengarkan musik yang sama
berkali-kali, dan membuatku mengingat nama-nama pemain musik itu. Jika aku
bisa menyebutkannya dengan tepat, aku akan mendapatkan kue. Karena itu,
sampai sekarang pun aku masih mengingatnya. Karena aku hanya mendengarkan
pemusik jazz yang lama, aku sama sekali tidak tahu pemusik jazz yang baru.
Lionel Hampton, Bud Powell, Earl Hines, Harry Edison, Buck Clayton...”

“Saya juga hanya mendengar pemusik-pemusik lama. Apakah pekerjaan ayah
anda, dokter?”

“Dia juga seorang dokter. Dokter anak. Tetapi, ayahku meninggal dunia tak

lama setelah aku masuk SMA.”

Bagian di atas terjadi ketika Nimit mulai mendengarkan musik jazz di
dalam mobil selama perjalanan menuju tempat peristirahatan Satsuki. Di sini,
mulai diketahui bahwa Satsuki tahu banyak tentang jazz. la juga menyebutkan
bahwa lagu yang diputar adalah lagu yang membangkitkan kenangannya. Ketika
Satsuki masih kecil, Ayah Satsuki yang sangat menyukai jazz sering memberi
Satsuki hadiah berupa kue, jika Satsuki mampu menghafal nama-nama penyanyi
jazz. Hal itu membuat Satsuki hafal nama-nama penyanyi jazz, khususnya
penyanyi lama yang disukai oleh ayahnya.

Tindakan ayah Satsuki yang semacam itu dapat dikategorikan sebagai
sebuah penguatan positif, sehingga Satsuki menjadi hafal nama-nama penyanyi
jazz karena ayahnya sering menyuruhnya untuk menghafalkan semuanya. Satsuki

sendiri tidak merasa terbebani dengan hal itu, karena ia sendiri ikut terpengaruh
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ayahnya dan menjadi menyukai musik jazz juga. Ayah Satsuki telah melakukan
sebuah pengkondisian operan terhadap Satsuki, yang membuat Satsuki melakukan
apa yang diinginkan oleh ayahnya.

Selain dalam jazz, ayah Satsuki juga memberi pengaruh pada masa depan
Satsuki. Ayah Satsuki adalah seorang dokter, dan Satsuki pun adalah seorang
dokter, meskipun berbeda spesialisasi dengan ayahnya. Keinginan Satsuki untuk
menjadi seorang dokter terlihat mendapat pengaruh dari ayahnya. Sayangnya,
ayah Satsuki meninggal dunia tak lama setelah ia duduk di bangku SMA.
Kematian ayahnya membawa pengaruh besar bagi diri Satsuki, karena Satsuki
sangat dekat dengan ayahnya tersebut. Pengaruh ayah Satsuki dalam kehidupan

Satsuki tergambar dalam kutipan di bawabh ini.

(FHig) b EEr Lo —iL « F—F 0 FUHDEWH] (279
bolc, H=F—0 Tarf—=hk - NAfH . o— | IROBWPERILET,
DXIFRZAL., HTWFERO I AIA AT, KB E B> TR E T,
WLZDEDLY DLD T LIFTTANT ) ESHEA TV, BWFIIMOLOET 5
ot TG LR - BEBIEE L (KA DWW & & ITIIRBUTTH A
TWie), X THEVWHMEZFRWTLE o7, F o2 HIDOHEE OFED A
F BTN,

(Kami no Kodomotachi wa Mina Odoru: 124)

(...) Lagu pun berganti. Lagu oleh Erroll Garner “I’ll Remember April” ini
pun adalah lagu yang penuh kenangan bagi Satsuki. “Concert by The Sea” yang
dibawakan oleh Erroll Garner adalah rekaman favorit ayahnya. Satsuki
memejamkan matanya, kemudian tenggelam ke dalam kenangan lamanya. Segala
hal yang terjadi di sekeliling Satsuki berjalan dengan lancar, hingga ayahnya
meninggal karena kanker. Tidak ada satu hal buruk pun yang terjadi sebelumnya.
Setelah itu, panggung menjadi gelap (begitu tersadar ayahnya telah menghilang),
lalu semua hal berjalan ke arah yang buruk. Laksana dipindahkan ke sebuah

skenario yang benar-benar berbeda.

Di sini, Satsuki kembali teringat pada kenangan lamanya bersama ayahnya,
karena mendengar lagu favorit ayahnya. Satsuki teringat kembali kepada ayahnya
yang telah meninggal dunia. Satsuki menggambarkan kondisi dirinya yang

kehilangan arah setelah ayahnya meninggal dunia. Satsuki begitu menyayangi
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ayahnya dan juga sangat bergantung padanya. Kematian ayahnya memberi
pengaruh besar pada diri Satsuki, juga pada kehidupannya.

Satsuki mengungkapkan bahwa sebelum ayahnya meninggal dunia, semua
hal dalam kehidupannya berjalan dengan lancar. la hidup di dalam kebahagiaan
dan tidak menderita kekurangan satu apapun. Akan tetapi, hidupnya tiba-tiba
berubah dengan kematian ayahnya. la menggambarkan dirinya berada di
panggung sebuah drama, dimana di sana terdapat skenario yang berbeda-beda. la
merasa dirinya dipindahkan dari satu skenario ke skenario yang lainnya.
Sayangnya, di skenario yang lain itu ayahnya telah tiada, dan kehidupannya yang
tidak pernah kekurangan satu apapun ketika ayahnya masih hidup, tiba-tiba
berubah. Satsuki harus menerima kenyataan bahwa ayahnya telah tiada, dan
kehidupannya berjalan ke arah yang tidak semestinya. Kematian ayah Satsuki ini
juga berpengaruh besar dalam perilaku yang dimiliki oleh Satsuki ketika dewasa.

Kematian ayah Satsuki karena kanker Kketika Satsuki SMA dapat
digolongkan sebagai penguatan negatif. Dengan meninggalnya ayah Satsuki,
Satsuki merasa hidupnya berjalan ke arah yang buruk. la kehilangan ayahnya
yang begitu dekat dengannya, dan memiliki kesukaan yang sama dengannya, yaitu
jazz. la juga kehilangan kasih sayang dari ayahnya yang begitu dekat dengannya
dan begitu menyayanginya. Ayah Satsuki, selain berperan sebagai seorang
pemberi penguatan positif ketika masih hidup, secara bersamaan juga berperan
sebagai penguat positif itu sendiri. Ketika ayah Satsuki meninggal dunia, penguat
tersebut hilang dan membuat hidup Satsuki tidak berjalan lancar.

3.3 Satsuki dan ibunya

Ibu Satsuki tidak banyak diceritakan di dalam cerpen ini. lbu Satsuki
muncul pertama kali ketika Satsuki menceritakan tentang kematian ayahnya.
Satsuki tidak terlalu dekat dengan ibunya, dan tindakan ibunya yang tidak
dimengerti Satsuki membuat jurang pemisah di antara mereka semakin dalam.

Tindakan ibu Satsuki tersebut terdapat dalam kutipan di bawah ini.
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(Kami no Kodomotachi wa Mina Odoru: 124)
(...)Belum sampai satu bulan setelah kematian ayahnya, ibunya
membuang semua koleksi rekaman jazz dan juga satu set stereo besar milik

mendiang ayahnya.

Bagian di atas terjadi ketika Satsuki teringat akan kematian ayahnya, dan
betapa kematian ayahnya tersebut berpengaruh besar dalam hidupnya. Ditambah
lagi, tindakan Ibu Satsuki membuang seluruh rekaman jazz milik suaminya tak
lama setelah suaminya meninggal dunia, yang tak bisa dimengerti oleh Satsuki.
Tidak ada motif yang jelas kenapa ia melakukan itu, padahal mereka masih dalam
keadaan berduka karena kehilangan suami dan ayah. Setelah kematian ayahnya,
Satsuki selalu merasa bahwa kehidupannya berjalan ke arah yang buruk. Tindakan
yang dilakukan oleh ibunya ini juga termasuk ke dalam kategori “berjalan ke arah
yang buruk’ bagi Satsuki.

Tindakan ibu Satsuki di atas dapat dikategorikan ke dalam pemberian
penguatan negatif bagi Satsuki. Tindakan ibu Satsuki yang membuang seluruh
rekaman jazz yang sangat dicintai oleh suaminya itu tidak bisa diterima oleh
Satsuki yang saat itu masih berduka. Tanpa disadari olehnya, tindakan ibu Satsuki
ini telah melahirkan perilaku tertutup dalam diri Satsuki. Perilaku lainnya yang
lahir dalam diri Satsuki akibat tindakan ibunya itu adalah, Satsuki enggan untuk
pulang ke kampung halamannya sejak ia meninggalkannya di usia 18 tahun. Itu
berarti bahwa lebih dari separuh hidupnya telah ia habiskan di luar kampung
halamannya. Tindakan itu juga membuat hubungan antara anak dan orangtua di
antara mereka menjadi regang. Bagi Satsuki sendiri, kampung halamannya hanya
membuat dirinya teringat akan kenangan menyakitkan tentang kematian ayahnya
dan juga tindakan ibunya yang tidak bisa ia mengerti.

3.4 Satsuki dan Nimit

Hubungan antara Satsuki dan Nimit adalah hal yang paling menarik dari
cerpen ini. Dua orang yang berbeda suku, berbeda negara, dan juga bahasa
dipertemukan, dan terjadi hubungan timbal balik yang saling mempengaruhi
perilaku satu sama lain di sini.

Perlu ditekankan di sini, bahwa hubungan antara Satsuki dan Nimit
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bukanlah hubungan yang didasarkan oleh perasaan cinta ataupun romantisme
antara dua manusia dengan jenis kelamin yang berbeda. Hubungan di antara
mereka lebih kepada hubungan antar sahabat, meskipun mereka baru pertama kali
bertemu di Thailand ini. Kesamaan di antara keduanya membuat mereka berdua
mudah akrab satu sama lain.

Satsuki pertama kali bertemu dengan Nimit di lobi hotel, setelah ia selesai
menghadiri “Konferensi Kelenjar Tiroid Internasional” di Bangkok. Kesan
Satsuki ketika pertama kali bertemu dengan Nimit bisa dikatakan sangat bagus.

Kesan terhadap Nimit tersebut terdapat dalam kutipan di bawah ini.
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(Kami no Kodomotachi wa Mina Odoru: 120)

Keesokan harinya pagi-pagi sekali, sebuah limousine yang datang untuk
menjemputnya telah menanti di depan hotel sesuai jadwal. Limousine itu adalah
jenis Mercedes Bentz antik berwarna biru tua yang terpoles indah laksana berlian,
tanpa cela sedikitpun. Mobil itu lebih indah dibandingkan dengan mobil baru.
Seolah-olah ada orang yang telah dengan sengaja mengeluarkan mobil itu dari
dunia fantasinya. Yang menjadi pemandu sekaligus supir adalah seorang pria
Thailand berperawakan kurus yang tampaknya telah berusia di atas 60 tahun. la

mengenakan kemeja lengan pendek berwarna putih yang telah terkanji baik, dasi
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sutra berwarna hitam, dan kacamata berwarna hitam gelap. Lelaki itu berkulit
gelap dan berleher panjang. la berdiri di hadapan Satsuki, dan alih-alih berjabat
tangan dengannya, ia justru menangkupkan kedua tangannya di depan dada lalu
mengangguk pelan dengan gaya bersalaman orang Jepang. “Panggil saja saya
Nimit. Mulai saat ini hingga satu pekan mendatang, izinkan saya untuk menemani
Dokter”

Satsuki tidak tahu, Nimit adalah nama depan ataukah nama belakang dari
lelaki itu. Yang jelas, lelaki itu adalah Nimit. Nimit berbicara dengan bahasa
Inggris yang sopan dan mudah dipahami. la tidak berbicara dengan aksen
Amerika yang santai, ataupun aksen Inggris yang elegan dan berintonasi. Bisa
dikatakan, Satsuki hampir tidak mendengar aksen dari bahasa Inggris pria itu. la
merasa pernah mendengar bahasa Inggris semacam itu sebelumnya, namun ia
tidak dapat mengingatnya.

Bagian di atas memperlihatkan kesan Nimit di hadapan Satsuki, yang
dapat dikatakan cukup mengesankan. Selain membawa sebuah limousine yang
sangat indah, Nimit juga berpenampilan rapi dan berbicara dengan sopan.
Digambarkan juga di sini penampilan Nimit yang berusia sekitar 60 tahunan, yang
berarti lebih tua dari Satsuki. Nimit berperawakan kurus dan berkulit gelap. la
juga berpakaian rapi, dan menggunakan bahasa Inggris yang sopan. la tidak
menjabat tangan Satsuki ketika mereka pertama kali bertemu, karena di Thailand
orang-orang saling memberikan salam dengan menangkupkan kedua tangan di
depan dada dan mengangguk pelan.

Satsuki merasa sedikit penasaran dengan cara Nimit berbahasa Inggris,
yang tidak beraksen Inggris ataupun Amerika. Bahasa Inggris yang digunakan
oleh pria itu bahkan dapat dikatakan tanpa suatu aksen tertentu. Satsuki merasa
pernah mendengar gaya berbahasa Inggris semacam itu, tetapi ia tidak dapat
mengingatnya. Dan ternyata, bahasa Inggris Nimit tersebut berasal dari masa lalu
pria itu yang cukup misterius.

Nimit direkomendasikan oleh salah seorang teman Satsuki yang kenal baik
wilayah Thailand dan negara Asia Tenggara lainnya. Teman Satsuki itu
mengatakan bahwa Nimit adalah orang yang luar biasa dan menyuruh Satsuki
untuk mempercayai Nimit sepenuhnya. Kesan Nimit yang disampaikan oleh

teman Satsuki tersebut terdapat dalam kutipan di bawah ini.
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(Kami no Kodomotachi wa Mina Odoru: 128)

John Rapaport adalah teman Amerikanya yang telah menyiapkan liburan
Satsuki di Thailand Kkali ini. Sejak masa kekerasan Khmer Merah, lelaki itu telah
berkeliling Asia Tenggara sebagai seorang wartawan surat kabar. la juga tahu
banyak tentang Thailand. Dia jugalah yang merekomendasikan Nimit sebagai
pemandu wisata sekaligus supir kepada Satsuki. “Kau tidak perlu memikirkan
apa-apa. Pokoknya, jika kau diam saja dan menyerahkan kepada lelaki bernama
Nimit ini, semuanya akan berjalan dengan lancar. Orang semacam ini jarang ada,
Iho!”” ucap Rapaport setengah bercanda.

John Rapaport adalah teman Satsuki yang merekomendasikan Nimit pada
dirinya. Lelaki yang bekerja sebagai wartawan itu, tahu banyak tentang kondisi
Asia Tenggara, sehingga Satsuki mempercayai dirinya untuk menyiapkan liburan
Satsuki Kkali ini. Kesan John Rapaport terhadap Nimit pun sangatlah baik, hingga
ia merekomendasikan lelaki itu pada Satsuki. Terlihat di sini bahwa Nimit adalah
orang yang cekatan dan mampu menangani pekerjaannya dengan sangat baik.

Dengan adanya hal-hal tersebut di atas, telah tercipta suatu pengkondisian
awal tentang kesan Nimit. Semua yang Satsuki lihat ataupun dengar tentang Nimit
adalah sesuatu yang baik. Nimit telah memberikan sebuah penguatan positif
kepada Satsuki, yang lahir dari penampilannya dan kesan teman Satsuki terhadap
dirinya. Penguatan positif ini membuat kepercayaan Satsuki kepada Nimit
bertumbuh sedikit demi sedikit.

Selama perjalanan mereka yang cukup panjang menuju tempat
peristirahatan, Satsuki dan Nimit berbincang-bincang dengan santai. Pada
awalnya, perbincangan di antara mereka tidaklah terlalu serius, hanya sekadar

basa basi untuk mencairkan suasana. Kedekatan di antara mereka mulai muncul
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ketika Nimit menyetel musik jazz di dalam mobil selama perjalanan. Di sini,
mulai timbul kemiripan di antara mereka. Mereka berdua sama-sama menyukai
musik jazz, dan hanya pemain jazz lama yang mereka ketahui dan mereka dengar.
Dimulai dari jazz, Nimit mulai bisa membaca ada sesuatu yang
disembunyikan oleh Satsuki. Nimit adalah orang yang peka dan juga cerdas. la
juga pandai membaca kondisi sekelilingnya. la mulai melihat ada sesuatu dalam
diri Satsuki ketika Satsuki membicarakan pandangannya yang cukup sinis ketika
membicarakan musik opera yang berkaitan erat dengan mantan suaminya.
Tindakan Nimit yaitu mendengarkan jazz di dalam mobil telah
memberikan sebuah penguatan positif kepada Satsuki, karena Nimit
menghadirkan kembali perilaku Satsuki yang sebelumnya telah hilang, yaitu
mendengarkan jazz. Tentu saja Nimit tidak dengan sengaja melakukan itu semua,
karena ia tidak mengetahui apa-apa tentang Satsuki ataupun tentang ayah Satsuki.
Selanjutnya pembicaraan mereka pun beralih ke topik lain. Nimit bertanya
pada Satsuki tentang tempat asalnya di Jepang. Pembicaraan mereka tersebut

terangkum dalam kutipan di bawabh ini.
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(Kami no Kodomotachi wa Mina Odoru: 125-126)

“Berasal dari Jepang bagian manakah Anda, Dokter?”
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“Aku dari Kyoto,” jawab Satsuki. “Meskipun begitu aku tinggal di sana hanya
hingga usia 18 tahun, dan setelah itu aku hampir tidak pernah pulang lagi ke kota
itu.”

“Kalau tidak salah, Kyoto terletak tepat di sebelah Kobe bukan?”

“Kyoto memang tidak jauh dari Kobe, tetapi juga tidak terletak bersebelahan
dengan Kobe. Setidaknya, efek dari gempa tidak terlalu besar di sana.”

Nimit memindahkan mobil ke jalur cepat, dan dengan mudah menyalip
beberapa truk besar yang penuh dengan hewan ternak.

(...) Nimit terdiam sejenak. la kemudian memiringkan kepalanya ke arah
wanita itu dan berkata seolah tak percaya, “Akan tetapi, sesuatu yang aneh bukan,
gempa itu? Kita semua percaya bahwa tanah tempat kita berpijak adalah sesuatu
benda yang keras dan tidak bergerak. Bahkan ada sebuah peribahasa yang
mengatakan ‘Injakkanlah kakimu di bumi’. Tetapi suatu hari, tiba-tiba kita tahu
bahwa itu tidaklah benar. Tanah dan batu yang seharusnya keras, tiba-tiba menjadi
lembek layaknya sebuah cairan. Saya mendengar hal itu di berita. Liquefaction
kalau saya tidak salah. Untungnya, di Thailand gempa besar semacam itu hampir
tidak ada.”

Dari pembicaraan di atas, terungkap bahwa kampung halaman Satsuki
adalah di Kyoto, yang terletak tidak jauh dari Kobe. Kobe sendiri adalah tempat
terjadinya gempa dahsyat pada tahun 1995 yang menimbulkan ribuan korban
jiwa.

Melalui bagian ini terlihat juga bahwa Nimit adalah seseorang yang pandai.
la cukup peduli terhadap kejadian yang terjadi di sekitarnya, juga terhadap gempa
besar yang terjadi di Kobe sebulan sebelumnya, meskipun ia hanyalah seorang
supir. Pandangannya terhadap gempa dan ingatannya yang tajam terhadap istilah
sulit yang disampaikan di televisi, menunjukkan bahwa ia adalah orang yang
cerdas. Kecerdasan Nimit ini jugalah yang secara tidak sengaja telah membuka
pintu masa lalu Satsuki.

Bagi Satsuki sendiri, Kobe bukanlah tempat biasa. Kobe merupakan
tempat di mana mantan suaminya bermukim bersama keluarganya. Oleh karena
itu, Kobe mengingatkan Satsuki pada mantan suaminya yang sangat dibencinya,
yang ia harapkan mati mengenaskan dalam gempa.

Selain itu, pertanyaan Nimit tentang asal Satsuki juga membuat Satsuki
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teringat akan kampung halamannya, yang jarang ia kunjungi lagi setelah ia
meninggalkannya pada usia 18 tahun. Ketidakpulangan Satsuki ke kampung
halamannya berkaitan erat dengan tindakan ibunya yang tidak bisa disetujui
olehnya, hingga ia merasa tidak nyaman pulang ke kampung halamannya.

Dari percakapan tersebut, Nimit telah mengingatkan Satsuki akan dua hal
yang tidak ingin diingatnya, mantan suaminya yang tinggal di Kobe dan kampung
halamannya. Tanpa disadari olehnya, Nimit telah memberikan penguatan negatif
kepada Satsuki, karena ia telah membangkitkan kenangan Satsuki akan dua hal
yang tidak ingin dikenangnya.

Setelah perjalanan yang cukup panjang ke daerah utara Thailand, Satsuki
ingin segera bersantai di hotel mewah yang telah ia pesan sebelumnya, yang akan
menjadi tempat peristirahatannya di Thailand. Satsuki membayar cukup mahal
untuk liburan kali ini, dan ia mendapatkan apa yang ia inginkan. Hotel tempat ia
berlibur terletak di gunung yang tenang, dan perlengkapan yang ada di sana juga
mewah dan lengkap. Satsuki juga ingin segera berenang, untuk menyegarkan dan
merilekskan pikirannya. Akan tetapi, Nimit yang mengetahui hobi Satsuki
tersebut telah merencanakan hal lain. Bagian yang membicarakan hal itu terdapat
dalam kutipan di bawah ini.
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(Kami no Kodomotachi wa Mina Odoru: 127-129)

“Anda tentu lelah karena perjalanan panjang hari ini. Silahkan beristirahat
dengan tenang, Dokter. Besok jam 10 pagi saya akan menjemput anda. Kemudian,
saya akan membawa anda ke kolam renang. Silahkan anda siapkan handuk dan
baju renang anda,” ucap Nimit.

“Kolam renang? Lho, bukankah di dalam hotel sudah ada kolam renang yang
besar? Setidaknya, itu yang aku dengar.”

“Kolam renang hotel penuh dengan orang, Dokter. Saya mendengar dari Tuan
Rapaport bahwa anda serius dalam melakukan renang, karena itu saya mencari
kolam renang di sekitar sini di mana anda bisa melakukan putaran ketika renang.
Tempat ini memang membutuhkan uang tambahan, tetapi jumlahnya tidak banyak.
Anda pasti akan menyukainya.”

(...) “Baiklah. Aku serahkan padamu,” ucap Satsuki pada Nimit.

“Kalau begitu, saya akan menjemput anda besok pagi jam 10

Satsuki membereskan barang-barangnya, merapikan kerutan pada baju terusan
dan roknya, lalu menggantungnya di gantungan baju. la kemudian berganti
dengan pakaian renang dan menuju kolam renang hotel. Memang benar kata
Nimit, kolam renang ini bukanlah untuk perenang yang serius. Kolam renang itu
berbentuk seperti labu, dengan air terjun yang indah di tengahnya.Terdapat
anak-anak kecil melempar bola di bagian dangkal dari kolam itu. Satsuki
mengurungkan niatnya untuk berenang, dan berbaring di bawah payung. la
kemudian memesan Tio Pepe dan Perrier, lalu melanjutkan membaca novel
terbaru John Le Carré.

Bagian di atas menunjukkan cara kerja Nimit yang cukup mengesankan.
Pada awalnya, Satsuki sendiri agak meragukan kata-kata Nimit yang menawarkan
Satsuki agar berenang di kolam renang lain, dan bukan kolam renang hotel.
Satsuki kemudian mengingat kata-kata temannya yang merekomendasikan Nimit
padanya, dan memutuskan untuk mempercayai Nimit.

Satsuki ingin membuktikan apakah yang dikatakan oleh Nimit adalah

benar, sehingga ia memutuskan untuk pergi ke kolam renang, dan berniat untuk
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berenang. la pun akhirnya mengurungkan niatnya, karena apa yang dikatakan oleh
Nimit sangatlah benar. Bagi Satsuki yang menggeluti renang dengan serius
sebagai hobinya, kolam renang semacam ini tidak akan membuatnya puas. la
akhirnya memutuskan untuk memesan sejenis wine dan bersantai di bawah
payung sambil membaca novel.

Inisiatif Nimit di atas juga membuktikan bahwa ia bukanlah seorang
pemandu wisata biasa. la menyerap semua info kliennya dengan baik, dan
menjalankan tugasnya sebagai pemandu wisata dengan mengesankan. la
mengingat apa yang teman Satsuki katakan tentang Satsuki, kemudian
memutuskan untuk melakukan sesuatu yang berbeda agar Satsuki merasa puas
dengan liburannya di Thailand kali ini.

Keesokan paginya, Nimit membawa Satsuki ke kolam renang yang
letaknya tidak jauh dari hotel. Kolam renang itu terletak di sebuah tempat yang
tenang dan sepi. Kolam renang itu sendiri sesuai dengan yang Satsuki inginkan,
dengan air yang jernih dan dikelilingi oleh taman. la merasa sangat puas atas
inisiatif Nimit yang membawanya ke kolam renang itu, dan mengungkapkannya

dalam kutipan di bawah ini.
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(Kami no Kodomotachi wa Mina Odoru: 130-131)
“Bagaimana menurut Anda?” tanya Nimit.
“Luar biasa!”jawab Satsuki. “Apakah tempat ini klub olahraga?”

“Ya, semacam itu. Akan tetapi, karena satu hal, saat ini jarang yang
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menggunakan tempat ini. Karena itu, silahkan Anda berenang sepuasnya seorang
diri. Saya telah mengaturnya untuk Anda.

“Terima kasih. Kau benar-benar luar biasa.”

“Bukan apa-apa, Dokter” jawab Nimit, sambil membungkuk tanpa ekspresi
dengan gaya yang cukup kuno.

“Di sebelah sana terdapat Bungalow kecil untuk berganti pakaian. Di sana juga
terdapat kamar kecil dan kamar mandi. Silakan gunakan sesuka Anda. Saya akan
menunggu di dalam mobil di sekitar sini, silahkan hubungi saya jika anda

membutuhkan sesuatu.

Dari bagian di atas, terlihat bahwa Satsuki sangat terkesan akan hasil kerja
Nimit. Nimit telah menyediakan kolam renang yang benar-benar sesuai dengan
apa yang Satsuki inginkan. Ditambah lagi, kolam renang itu berada di tempat
yang sepi dan tidak ada orang lain lagi selain dirinya di sana. Nimit benar-benar
telah mengatur semuanya dengan baik, dan Satsuki merasa senang dengan itu
semua.

Satsuki bisa berenang sepuas hatinya di tempat itu tanpa ada seorang pun
yang menganggunya. la memang telah menggeluti renang sebagai hobinya sejak
lama. la bahkan menyewa pelatih secara khusus untuk melatihnya. Renang adalah
sebuah hobi sekaligus penguat positif bagi diri Satsuki. Ketika ia berenang, ia bisa
menyingkirkan segala kenangan yang tidak menyenangkan dari kepalanya. la juga
merasa begitu bebas, laksana burung yang terbang di angkasa. Berkat hobinya ini
juga, Satsuki tidak pernah menderita penyakit berat, dan wajahnya terlihat lima
tahun lebih muda dari usianya yang sebenarnya.

Siang harinya, Nimit menyiapkan es teh dan sandwich yang berisi sayuran
dan keju untuk Satsuki. Lagi-lagi Satsuki merasa terkejut atas ketanggapan pria
ini. Hal tersebut terungkap dalam kutipan di bawah ini.
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(Kami no Kodomotachi wa Mina Odoru: 132-133)

“Kau kah yang membuat ini semua?” tanya Satsuki terkejut.

Nimit sedikit berubah air mukanya ketika mendengar pertanyaan Satsuki
tersebut. “Tidak, Dokter. Bukan saya yang membuatnya. Saya meminta orang lain
untuk membuatnya.”

Satsuki ingin bertanya, siapakah orang itu, tapi ia mengurungkannya. Seperti
kata Rapaport, semuanya akan berjalan lancar kalau ia diam saja dan
menyerahkan semuanya pada Nimit. Sandwich-nya cukup enak. Setelah makan, ia
beristirahat, mendengarkan kaset Benny Goodman Sextet yang dipinjamnya dari
Nimit dengan walkman-nya, lalu membaca buku. Siang harinya ia kembali
berenang sebentar, kemudian kembali ke hotel sekitar pukul 3.00.

Selama lima hari berturut-turut, ia melakukan rutinitas yang benar-benar
sama. la berenang dengan puas hingga ke dasar hatinya, memakan sandwich berisi
sayuran dan Kkeju, mendengarkan musik, dan membaca buku. la tidak
menginjakkan kaki ke tempat lain selain kolam renang itu. Ini benar-benar
peristirahatan yang sempurna, persis seperti yang ia inginkan, yaitu benar-benar

tidak memikirkan apa-apa.

Di bagian ini, Satsuki mengungkapkan kepuasannya akan liburan kali ini.
la bisa benar-benar bersantai dan yang terpenting, ia tidak memikirkan apa-apa
dalam liburan kali ini. la mengusir jauh-jauh kenangan lamanya yang
menyakitkan serta kebenciannya pada mantan suaminya dengan berenang. la juga
bisa bernostalgia dengan mendengarkan musik jazz dan membaca.

Nimit dengan begitu tanggap dan cekatan menyiapkan segala hal yang
dibutuhkan Satsuki. Liburan Satsuki kali ini tentu saja tidak akan berjalan dengan
sempurna jika Nimit tidak membawa Satsuki ke kolam renang itu. Di tempat itu,
Satsuki menghabiskan waktunya dengan berenang sepanjang hari, mendengarkan

jazz, dan membaca. la tidak pergi ke mana-mana dan tidak bertemu dengan
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siapa-siapa. Hal ini membuat kesempatan Satsuki untuk mengingat ataupun
teringat dengan masa lalunya semakin kecil, hingga ia dapat benar-benar
menikmati liburannya kali ini.

Dari bagian ini, pembaca diberitahu bahwa Nimit adalah orang yang serius
yang tidak terlalu menunjukkan ekspresiny. la melakukan tugasnya dengan
profesional, tanpa ingin mencampurkan perasaannya ke dalam pekerjaannya.
Meskipun demikian, Nimit memang adalah orang yang peka dan juga sensitif.
Dalam kejadian-kejadian yang terjadi sebelumnya, secara samar Nimit
menunjukkan respon bahwa ia merasa ada sesuatu yang berbeda dari diri Satsuki.

Dalam perjalanan pulang ke hotel, Satsuki yang tampaknya tidak bisa
membendung rasa penasarannya, bertanya pada Nimit dimana ia belajar bahasa
Inggris semacam itu. Pembicaraan di antara mereka ini juga merupakan
pembicaraan terpanjang, yang mengungkapkan masa lalu Nimit yang misterius.
Kutipan perbincangan antara mereka berdua terdapat dalam bagian di bawabh ini.

(BT ILE S TREBEEFAIED? ), T—ADHOIF) DEFTE O
TI=I vy MZF;FNRTHI
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JRPEICEE L CWeE, FAEIC— AT v =7 ADERIAWT, HxrH L
[F U XD REgEZFAL T, JUEITAMET, 7271 MNIAE T, 95
MHTIRV, BN T <y HRT, WS SpmARICKRITDS, Ll
ZANRT, INT =2 AMABDRFEZHNPSNDLENIDE E D bR
HRIRH DT,

(Kami no Kodomotachi wa Mina Odoru: 133)

“Di mana kau belajar bahasa Inggris?” tanya Satsuki kepada Nimit, di dalam
mobil dalam perjalanan pulang mereka dari kolam renang.

“Selama 33 tahun, saya bekerja sebagai supir pada pemilik toko perhiasan
yang berkebangsaan Norwegia di kota Bangkok. Saya selalu menggunakan bahasa
Inggris ketika berbicara dengan beliau.”

Pantas saja. Pikir Satsuki mengerti. Kalau tidak salah, ketika ia masih bekerja
di sebuah rumah sakit di Baltimore, ada seorang rekannya sesama dokter yang
berasal dari Denmark yang berbicara dengan bahasa Inggris yang mirip dengan
Nimit. Tata bahasanya jelas, aksennya tidak terlihat, dan tidak ada slang. Mudah
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dimengerti, jelas, dan cukup menarik. Akan tetapi, sungguh ajaib bisa

mendengarkan bahasa Inggris semacam itu di Thailand.

Di bagian ini, Satsuki mengetahui bahwa bahasa Inggris yang Nimit
gunakan adalah bahasa Inggris dengan aksen Norwegia, dan juga negara-negara
Eropa bagian utara, yang pernah ia dengar sebelumnya dari seorang rekannya
yang berkebangsaan Denmark. Satsuki mengungkapkan ketertarikannya kepada
aksen bahasa Inggris semacam itu yang ia anggap unik. Namun, Satsuki tidak
menyangka akan mendengarnya di Thailand, sebuah negara di Asia Tenggara
yang bahkan tidak menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa sehari-harinya.
Ditambah lagi, aksen semacam itu keluar dari seorang pria Thailand berusia
separuh baya yang bukan keturunan Norwegia dan bahkan tidak pernah pergi ke
negara itu sendiri.

Akan tetapi, bukan sesuatu yang mengherankan jika Nimit berbahasa
Inggris dengan aksen semacam itu, jika melihat masa lalunya yang bekerja
sebagai supir selama 33 tahun kepada seorang pedagang perhiasan asal Norwegia.
Dari sini juga terlihat betapa dekatnya hubungan antara Nimit dengan majikannya,
hingga mempengaruhi cara berbahasa Inggris pria tersebut.

Pada bagian di bawah ini, Nimit menceritakan lebih lanjut tentang

majikannya.

(ZOHFET Y ANRBIFETLT, ETREIESND & XIZITVoh
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(Kami no Kodomotachi wa Mina Odoru : 134)

“Majikan saya itu menyukai jazz. Ketika melakukan perjalanan dengan mobil,
ia selalu mendengarkannya melalui kaset. Karena itu saya pun sebagai supirnya,
secara alami terbiasa dengan musik ini. Ketika beliau meninggal dunia 3 tahun
yang lalu, beliau mewariskan mobil ini dan juga kaset-kaset ini kepada saya. Yang

sedang kita dengar saat ini pun salah satu di antaranya.”

Di bagian ini, masa lalu Nimit yang misterius pun sedikit demi sedikit
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semakin terungkap, seperti awal kesukaannya kepada musik jazz yang ternyata
juga musik favorit majikannya. Selain itu, ada hal lain yang juga mengejutkan,
mobil Mercedes Bentz yang dibawa Nimit sekarang ternyata adalah mobilnya
sendiri, dan mobil itu tidak lain adalah pemberian majikannya tempat ia mengabdi
sebagai supir selama 33 tahun.

Pembicaraan antara Satsuki dan Nimit terus berlanjut dan mulai memasuki
ke fase yang lebih serius. Kutipan pembicaraan mereka terdapat dalam bagian di

bawah ini.
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(Kami no Kodomotachi wa Mina Odoru: 134)

“Setelah majikanmu meninggal dunia, kau berhenti menjadi supir pribadi, dan
mulai bekerja sebagai pemandu wisata sekaligus supir bagi orang asing, ya?”

“lya, anda benar,” ucap Nimit. “Di Thailand, tidak sedikit pemandu wisata
yang juga merangkap sebagai seorang supir. Akan tetapi, yang memiliki mobil
Mercedes Bentz-nya sendiri, sepertinya hanya saya.”

“Kamu benar-benar dipercaya oleh orang itu, ya.”

Nimit terdiam dalam waktu yang cukup lama. la terlihat bingung harus
menjawab seperti apa. Lalu, ia membuka mulutnya dan berkata, “Dokter, saya
adalah seorang bujangan. Saya tidak pernah menikah sekali pun. Bisa dibilang,
saya menjalani hari-hari saya seperti sebuah bayangan dari majikan saya. Saya
pergi ke setiap tempat yang ia datangi, dan saya membantu semua hal yang

majikan saya lakukan. Saya seperti sudah menyatu dengan majikan saya. Jika
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kehidupan semacam itu terus berlangsung, lama kelamaan bahkan saya tidak

mengerti apa yang diri saya inginkan.”

Alasan Nimit menjadi seorang pemandu wisata sekaligus supir bagi turis
asing terpapar di bagian ini. Selain itu, Nimit juga untuk pertama kalinya
mengungkapkan perasaannya sebagai seorang supir bagi orang asing selama 33
tahun, yang bisa dikatakan separuh hidupnya berarti adalah sebagai seorang supir
yang mengabdi kepada majikannya yang berkebangsaan Norwegia tersebut. Di
sini terungkap juga bahwa Nimit tidak pernah menikah sebelumnya. la
menganggap dirinya sebagai bayangan dari majikannya, karena selama 33 tahun
ia mengikuti kemana pun orang itu pergi dan apapun yang orang itu lakukan.

Hubungan antara majikan dan supirnya yang telah dialami Nimit selama
33 tahun membuat ia memiliki ikatan perasaan yang erat dengan majikannya.
Bagian di bawah adalah bagian yang mengungkapkan dengan lebih detail masa
lalu Nimit. Di bagian ini Nimit kembali terlibat pembicaraan cukup panjang dan
serius dengan Satsuki. Pembicaraan mereka terangkum dalam bagian di bawah

ini.
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(Kami no Kodomotachi wa Mina Odoru: 136)

Nimit sedikit menaikkan volume car stereo. Terdengar lagu solo dari suara
tenor sax yang berat.

“Misalnya, lagu ini pun begitu. Majikan saya pernah berkata, ‘Dengarkan aku,
Nimit. Dengarkan lagu ini baik-baik. Perhatikan baik-baik satu persatu
improvisasi yang dilakukan oleh Coleman Hawkins ini. Dengarkan baik-baik
dengan telingamu, apa yang ingin disampaikan Hawkins kepada Kita semua. Yang
ingin ia sampaikan dalam lagu itu adalah jiwa yang bebas yang ingin ia keluarkan
dari dalam dadanya. Jiwa semacam itu ada di dalam diriku, dan juga di dalam
dirimu. Desahan nafas yang bergelora dan perasaan yang bergetar itu, terdengar
juga olehmu bukan?’ Saya mendengar lagu itu berulang kali, merasakannya
masuk ke dalam telinga saya, dan mendengarkan gema jiwa itu. Akan tetapi,
sebenarnya saya tidak mengerti, apakah benar apa yang saya dengarkan itu
benar-benar berasal dari telinga saya? Jika hidup bersama satu orang yang sama
dalam jangka waktu yang lama, dan menuruti kata-kata yang disampaikan oleh
orang itu, dalam beberapa arti Kita telah menjadi satu hati dan satu tubuh dengan
orang itu. Apakah Anda paham apa yang sedang saya bicarakan, Dokter?”

“Mungkin,” jawab Satsuki.

Ketika mendengar cara Nimit berbicara, tanpa sengaja ia berpikir bahwa
mungkin ada hubungan homo seksual di antara mereka berdua. Tentu saja itu
semua hanyalah dugaan yang berasal dari intuisinya saja. la tidak memiliki bukti.
Akan tetapi, ia merasa dapat memahami apa yang dikatakan oleh Nimit jika ia
berpikir seperti itu.

“Akan tetapi, saya tidak menyesal sedikit pun. Seandainya sekali lagi
kehidupan diberikan kepada saya, saya pasti akan melakukan hal yang sama sekali
lagi. Benar-benar hal yang sama seperti sekarang. Bagaimana dengan Anda,
Dokter?”

“Aku tidak mengerti, Nimit” jawab Satsuki. “Terpikir pun tidak olehku.”

Setelah itu Nimit tidak mengatakan apa-apa. Mereka melewati gunung yang
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di ditinggali oleh monyet-monyet berwarna abu-abu, dan kembali ke hotel.

Perkembangan yang ada di bagian ini sangat mengejutkan bagi pembaca.
Nimit untuk pertama kalinya bercerita panjang lebar tentang hubungan antara
dirinya dan juga majikannya. Cerita Nimit itu membuat Satsuki merasakan bahwa
ada hubungan homo seksual di antar mereka berdua. Sangat mengejutkan
memang, tetapi pembaca memang sudah digiring ke arah situ sejak dalam bagian
sebelumnya Nimit bercerita bahwa bahasa Inggris yang ia pelajari sekarang
mendapat pengaruh dari majikannya, begitu juga mobil mewah yang ia pakai
sekarang yang merupakan warisan dari majikannya.

Pengaruh majikan Nimit kepada dirinya juga terlihat sangat besar di sini,
karena Nimit sendiri mengatakan bahwa ia laksana bayangan dari majikannya,
dan di bagian ini sendiri ia mengatakan bahwa ia dan majikannya telah menjadi
satu perasaan dan bahkan satu tubuh. la bahkan sampai tidak mengerti apa yang ia
inginkan dan yang ia pikirkan, karena ia merasa sudah menyatu dengan
majikannya itu. Sangat wajar memang jika kemudian Satsuki beranggapan bahwa
ada hubungan percintaan di antara mereka berdua, karena berapa lama pun
seorang supir bekerja kepada majikannya, kata-kata semacam itu tidak mungkin
terlontar dengan sangat mudah, kecuali ada hubungan yang begitu spesial di
antara keduanya.

Satsuki sendiri tidak bisa menjawab pertanyaan Nimit yang tidak memiliki
penyesalan di dalam hidupnya, dan berkata bahwa jika ia diberi kesempatan untuk
hidup sekali lagi, ia akan melakukan hal yang sama seperti yang ia lakukan
sekarang. Tentu saja Satsuki tidak bisa menjawab pertanyaan Nimit itu, karena
hidupnya penuh dengan penyesalan-penyesalan, dan banyak hal yang ia ingin
perbaiki dari hidupnya. Pengkhianatan suaminya, kehilangan keluarga yang
hangat setelah ayahnya meninggal dunia, dan anak-anak yang tidak dapat
dimilikinya, membuat Satsuki hidup dalam penyesalan dan kebencian.

Nimit sendiri tampaknya melihat hal itu dalam diri Satsuki, karena ia tidak
mengatakan apa-apa lagi selama perjalanan pulang mereka ke hotel. Nimit seperti
dapat melihat apa yang dipikirkan dan diinginkan oleh Satsuki, yang membawa
Nimit pada tindakan yang ia anggap keinginan pribadinya, yaitu membawa
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Satsuki kepada peramal sebelum Satsuki pulang ke Jepang.

Dalam bagian sebelumnya telah diungkapkan penguatan-penguatan yang
telah diberikan Nimit kepada Satsuki, baik itu penguatan positif maupun negatif.
Selain yang penguatan yang diberikan Nimit kepada Satsuki, Satsuki sendiri
memberikan sebuah penguatan bagi Nimit. Penguatan yang diberikan oleh Satsuki
juga bisa dikatakan sebagai penguatan negatif bagi Nimit. Jiwa ingin tahu Satsuki
sempat membuat Nimit kehilangan ketenangannya sejenak. Selain itu, pertanyaan
Satsuki tentang berbagai hal seperti asal bahasa Inggris Nimit juga membuat
Nimit membuka masa lalunya kepada perempuan ini.

Di hari terakhir liburan Satsuki, Nimit membawa Satsuki pada peramal tua
yang tinggal tidak jauh dari hotel tempat Satsuki menginap. Peramal itu kemudian
mengatakan bahwa ada sebuah batu sebesar kepalan telapak anak kecil di dalam
tubuh Satsuki. Ada tulisan di atas batu itu, yang tidak bisa dibaca oleh si peramal
karena tertulis dalam huruf Jepang. Batu itu terlihat cukup tua, yang berarti bahwa
batu itu telah cukup lama ada di dalam tubuh Satsuki.

Peramal tua itu kemudian berkata kepada Nimit, yang kemudian
disampaikannya kepada Satsuki dalam bahasa Inggris, bahwa dalam waktu dekat
Satsuki akan mendapatkan mimpi buruk berupa didatangi seekor ular. Mimpi

tersebut tergambar dalam kutipan di bawabh ini.
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(Kami no Kodomotachi wa Mina Odoru: 140-141)

“Dalam waktu dekat, kau akan bermimpi didatangi oleh seekor ular besar.
Dalam mimpi itu, ular itu akan keluar dari lubang di dalam dinding. Ular itu
dipenuhi dengan sisik dan berwarna hijau. Jika ular itu sudah menampakkan
dirinya sepanjang kurang lebih satu meter, tangkaplah lehernya. Kau harus
memegangnya dan tidak boleh melepaskannya. Ular itu terlihat menyeramkan,
tetapi ia tidak akan berbahaya bagi dirimu. Karena itu, kau tidak boleh takut.
Tangkaplah lehernya dengan kedua tanganmu. Pegang erat-erat dengan sekuat
tenaga, seolah-olah itu adalah nyawamu sendiri. Pegang ia dengan erat hingga kau
terbangun. Ular itu akan menelan batu dalam tubuhmu. Kau mengerti bukan?”

“Hey! Apa maksud...... ”?

“Katakan bahwa Anda mengerti, Dokter” ucap Nimit dengan nada serius.

“Aku mengerti,”’jawab Satsuki.

Perempuan tua itu mengangguk pelan. Kemudian ia kembali menghadap
Satsuki dan berkata.

“Orang itu tidak mati,” ucap Nimit menerjemahkan. “la tidak terluka
sedikitpun. Itu mungkin memang bukan sesuatu yang kau harapkan, tetapi itu

adalah sebuah nasib baik untukmu. Berterimakasihlah atas nasib baikmu.”

Kutipan di atas menggambarkan keadaan Satsuki yang dibawa kepada
seorang peramal. Di sana, dikatakan bahwa Satsuki akan melihat mimpi dalam
waktu dekat. Dalam mimpi itu, ia didatangi seekor ular besar yang terlihat
mengerikan, tetapi sebenarnya tidak berbahaya bagi dirinya. la harus
mengeluarkan keberaniannya dalam menghadapi ular itu, karena ular itulah yang
justru akan menolong dirinya. Ular itu akan menelan batu yang bersemayam di
dalam diri Satsuki sejak lama.

Mimpi ini juga berkaitan dengan mimpi yang Satsuki alami sebelumnya,
ketika ia bermimpi menjadi seekor kelinci tidak berdaya yang tahu ada bahaya
yang sedang mengancam dirinya. Bahaya itu akhirnya tergambar dalam kata-kata
peramal tua, dalam wujud bermimpi didatangi ular besar yang menakutkan.
Pada awal mimpi Satsuki yang pertama, ia berada di luar kandang dan
menyaksikan kelinci itu di dalam kandang. Akan tetapi kemudian, ia berubah
menjadi kelinci itu sendiri. Mimpi ini menjadi jelas artinya setelah mimpi kedua

yang akan mendatangi Satsuki dalam waktu dekat dijelaskan oleh si peramal.
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Peramal itu juga tahu tentang mantan suami Satsuki. la berkata bahwa
mantan suaminya itu tidak meninggal dunia dalam gempa Kobe. Hal itu memang
bertentangan dengan apa yang Satsuki harapkan, tapi peramal itu berkata bahwa
itu adalah yang terbaik bagi dirinya. la juga berkata bahwa sudah saatnya bagi
Satsuki untuk memikirkan tentang kebahagiaan dirinya, dan berterima kasih atas
itu semua. Perkataan ini tentu saja sama dengan mengatakan bahwa Satsuki harus
memaafkan mantan suaminya dan melenyapkan semua kebencian yang ada di
dalam dirinya. Sebuah perkara yang tidak mudah karena ia telah hidup cukup
lama dengan itu semua.

Perkataan Nimit yang selanjutnya membuat Satsuki tersadar dan terjadi
sebuah titik balik dalam dirinya yang menyebabkan terjadinya perubahan

perilakunya. Perkataan Nimit tersebut terangkum dalam bagian di bawabh ini.
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(Kami no Kodomotachi wa Mina Odoru: 142)

“Apakah kau mengajak semua klienmu ke sana?”

“Tidak, Dokter. Hanya Anda yang saya ajak ke sana”

“Kenapa begitu?”

“Anda adalah orang yang cantik, dokter. Bijaksana, dan juga tegar. Tetapi
Anda selalu tampak tertekan. Mulai sekarang Anda harus mempersiapkan diri

untuk bisa menghadapi kematian dengan tenang. Mulai saat ini hingga nanti, jika
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Anda menghabiskan tenaga Anda hanya untuk kehidupan, Anda tidak akan bisa
mati dengan tenang. Anda harus mengganti kebiasaan anda sedikit demi sedikit.
Dalam beberapa arti, kehidupan dan juga kematian adalah hal yang sama,
Dokter.”

“Hey, Nimit...” ucap Satsuki dari sambil melepas kaca mata hitamnya dan
menghempaskan tubuhnya di tempat duduk penumpang.

“Ada apa, Dokter?”

“Apakah kau sudah mempersiapkan kematian dengan sebaik-baiknya?”

“Sebagian dari diri saya telah mati, Dokter” ucap Nimit seolah-olah itu adalah
hal yang pasti,

Pada bagian di atas, Nimit dan Satsuki kembali terlibat dalam pembicaraan
panjang yang serius. Percakapan ini mengungkapkan alasan Nimit membawa
Satsuki kepada peramal yang sudah dipercayai oleh Nimit. Nimit mengungkapkan
bahwa hanya Satsuki-lah yang ia bawa kepada peramal itu, karena ia melihat
dengan jelas bahwa wanita cantik ini menyimpan beban yang begitu berat dalam
hidupnya.

Nimit juga mengajarkan Satsuki untuk mulai mempersiapkan diri dalam
menghadapi kematian, karena dengan dirinya yang sekarang, ia tidak akan bisa
mati dengan tenang. la tidak bisa mati dengan tenang, karena jiwanya yang tidak
tenang. la hidup dengan membenci orang lain selama bertahun-tahun, dan bahkan
selama berpuluh-puluh tahun. Dengan kebencian yang bersemayam di dalam
dirinya, ia tidaklah hidup dengan tenang. Begitu juga jika ia mati nanti, ia tidak
akan mati dengan tenang. Nimit juga mengungkapkan bahwa kematian dan
kehidupan adalah hal yang sama. Mempersiapkan diri untuk menerima kematian,
berarti harus siap untuk melepaskan apa yang membebani hidup Satsuki selama
ini. Itu berarti, ia harus mulai melepaskan kebenciannya, kepada mantan suaminya,
ibunya, dan juga pada kehidupan yang telah ia jalani. Sesuatu hal yang sangat
sulit baginya, tetapi harus bisa ia lakukan jika ia ingin hidupnya tenang dan
bahagia.

Kata-kata Nimit di atas memberikan penguatan positif bagi diri Satsuki.
Satsuki yang telah lama hidup dalam kebencian menjadi tersadar bahwa tidak ada
gunanya ia hidup dalam semua itu. Pada malam harinya, timbul suatu tindakan

yang dilakukan oleh Satsuki sebagai akibat dari penguatan positif yang diberikan
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oleh Nimit. Tindakan Satsuki tersebut tertuang dalam bagian di bawah ini.
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(Kami no Kodomotachi wa Mina Odoru: 142-143)

Malam itu, Satsuki menangis di atas kasur besarnya yang bersih itu. la mulai
sadar bahwa ia sedang menghadapi kematian dengan tenang. la menyadari bahwa
di dalam tubuhnya terdapat sebuah batu putih yang keras. la menyadari bahwa
seekor ular hijau penuh sisik sedang bersembunyi di dalam kegelapan. la
memikirkan anak-anak yang tidak ia lahirkan. la “membunuh” anak-anak itu, dan
melemparkannya ke dalam sumur yang tak berdasar. Kemudian ia membenci
seorang lelaki selama tiga puluh tahun. la menginginkan lelaki itu mati di dalam
penderitaan. Karena itulah, jauh di lubuk hatinya ia sampai mengharapkan
terjadinya gempa. Dalam arti tertentu, dialah yang telah menyebabkan gempa itu
terjadi. ‘Lelaki itu telah mengubah hatiku menjadi batu, begitu juga dengan
tubuhku.” Di dalam gunung yang jauh, kera-kera berwarna keabu-abuan menatap
Satsuki dalam diam. ‘Dalam arti tertentu, kehidupan dan kematian adalah hal yang

sama, Dokter.’

Apa yang telah dilakukan oleh Nimit membuat Satsuki sadar bahwa tidak
ada gunanya hidup dengan memupuk kebencian pada orang lain, karena ia tidak
akan mendapatkan apa-apa dan hal itu justru membuat dirinya hidup semakin
menderita. Nimit membuat Satsuki berusaha untuk menerima hidup apa adanya
dan merelakan apa yang telah ia alami, seburuk apapun itu. la juga mengajarkan
Satsuki agar tidak lari dari permasalahannya karena ia sendiri yang akan
menerima akibatnya, dan hidup tidak tenang seumur hidupnya. Nimit berjasa
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besar dalam timbulnya perilaku baru dalam diri Satsuki, menggantikan perilaku
lamanya yang menumpahkan kebenciannya kepada mantan suaminya. Nimit juga
membuat Satsuki menyadari bahwa ia bisa hidup bahagia jika melupakan
kebenciannya pada mantan suaminya dan juga memaafkan tindakan ibunya.

Di hari kepulangannya ke Jepang, Satsuki mengajak Nimit untuk minum
kopi bersamanya. Di sana, Satsuki berterima kasih kepada Nimit atas
tindakan-tindakannya yang telah menolong Satsuki keluar dari masalahnya.
Satsuki bermaksud untuk bercerita lebih jauh lagi kepada Nimit tentang masa lalu
yang tak pernah ia ceritakan kepada siapapun dan hingga kini terus mengganjal di
dalam hatinya. Bagian yang menceritakan hal tersebut terdapat dalam kutipan di

bawah ini.
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72—, BBRWTT, FAZIZZENLL B E > TIWIT EHA, HOLHH L
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(Kami no Kodomotachi wa Mina Odoru: 144)

“Sebenarnya, aku memiliki rahasia yang hingga saat ini tidak bisa aku
ungkapkan,” ucap Satsuki sambil menghadap ke arah Nimit. “Aku tidak pernah
bisa mengatakannya. Aku hidup sambil menanggung rahasia itu, sendirian. Tetapi
hari ini, aku ingin kau mendengarkannya. Mungkin karena aku sudah tidak akan
bertemu lagi dengan dirimu. Tak lama setelah ayahku meninggal dunia, tanpa
berdiskusi sedikitpun dengan diriku, ibu...... ”

Nimit menangkupkan kedua telapak tangannya ke hadapan Satsuki. Lalu ia

menggeleng keras. “Dokter. Saya mohon. Anda tidak boleh mengatakan apa pun
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kepada saya lebih dari itu. Seperti yang dikatakan peramal tua itu, tunggulah
mimpi Anda. Saya mengerti perasaan Anda, tetapi jika Anda mengatakannya, itu
hanya akan menjadi kebohongan belaka.”

Satsuki menelan kembali kata-katanya, ia memejamkan matanya sambil
terdiam. la menarik napas panjang, kemudian mengeluarkannya. “Tunggulah
mimpi Anda, Dokter,” ucap Nimit lembut seolah-olah sedang membujuk Satsuki.
“Sekarang Anda harus bersabar. Buanglah kata-kata Anda. Kata-kata hanya akan

menjadi batu.”

Satsuki bermaksud untuk mengungkapkan rahasianya yang tidak pernah ia
ungkapkan kepada siapapun. Rahasia ini berkaitan dengan ibunya yang dulu
pernah membuang seluruh rekaman jazz ayahnya tak lama setelah ayahnya
meninggal dunia, tanpa berkata apapun pada dirinya. Satsuki masih menyimpan
sakit hati dalam dirinya atas perbuatan ibunya tersebut. la bermaksud untuk
menyampaikan hal itu kepada Nimit, yang langsung ditolak dengan halus oleh
laki-laki itu. Satsuki mempercayai Nimit dan karena mereka mungkin tidak akan
bertemu lagi, Satsuki ingin membagi rahasianya kepada laki-laki yang telah
menolong jiwanya tersebut.

Satsuki mungkin menganggap bahwa batu yang ada di dalam dirinya
adalah karena kebenciannya kepada mantan suaminya saja. Tetapi bisa jadi, batu
itu telah ada jauh sebelum ia membenci mantan suaminya. Batu itu, adalah wujud
dari perasaan Satsuki yang tak pernah ia keluarkan. Batu itu juga wujud dari sakit
hati dan juga kebenciannya. Sakit hatinya kepada ibunya juga turut andil dalam
terbentuknya batu di dalam diri Satsuki. Nimit memahami hal itu, karena itulah ia
menolak untuk mendengar rahasia Satsuki. la, dengan bijaksana menyuruh
Satsuki untuk menyimpan kata-katanya kembali, karena semua tidak akan ada
artinya jika ia mengungkapkannya kepada Nimit. la harus menunggu mimpinya,
dan bertarung sendirian di dalam mimpi itu untuk mendapatkan kembali
kehidupannya dan juga kebahagiaannya.

Satsuki akhirnya menyadari kekeliruannya. la terdiam dan memutuskan
untuk mengikuti kata-kata Nimit. Dalam kutipan di bawah ini, tergambar perasaan

Satsuki di dalam pesawat yang membawanya pulang ke Jepang.
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(Kami no Kodomotachi wa Mina Odoru: 147)

Pesawat mulai lepas landas dan tanda untuk mengenakan sabuk pengaman
telah hilang. Aku akan pulang ke Jepang dengan tetap seperti ini, pikir Satsuki. la
mengurungkan niatnya untuk memikirkan apa yang akan terjadi kemudian.
Kata-kata akan menjadi batu, ucap Nimit. Satsuki benar-benar menyandarkan
dirinya di Kkursi, lalu menutup kedua matanya. Kemudian ia mengingat warna
langit sewaktu ia menengadahkan wajah ketika ia berenang dengan gaya
punggung di dalam kolam renang. la mengingat melodi “I’ll Remember April”
yang dimainkan oleh Errol Garner. Aku akan tidur, pikir Satsuki. Untuk saat ini,

aku hanya akan tidur. Lalu, aku akan menunggu mimpi itu datang.

Bagian di atas adalah bagian penutup yang mengakhiri cerpen “Tairando”
ini. Di dalam pesawat yang membawanya pulang ke Jepang, Satsuki berpikir
untuk tetap membawa perasaan yang ia dapatkan di Thailand. Ini merupakan
suatu indikasi bahwa perilaku lama Satsuki telah hilang, digantikan dengan
perilaku- barunya yang memaafkan dan merelakan apa yang terjadi di masa
lalunya, baik itu berkaitan dengan mantan suaminya ataupun dengan ibunya.
Satsuki juga terlihat tidak sabar untuk menghadapi hidup barunya, terlihat dari
pengharapannya agar mimpi yang diucapkan oleh peramal tua dapat segera
mendatanginya. la telah siap untuk menghadapi mimpinya, dan ia telah siap untuk
menjalani kehidupan barunya. la juga telah siap untuk menghadapi kematian dan
menghadapi kehidupan yang ia harapkan dapat lebih baik dan lebih berarti dari

sebelumnya.

3.5 Nimit dan Majikannya
Hubungan antara Nimit dan majikannya telah banyak diungkapkan dalam

subbab sebelumnya, yaitu Satsuki dan Nimit. Kutipan-kutipan yang berhubungan
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dengan hubungan antara mereka berdua juga telah banyak dijelaskan dalam
subbab sebelumnya, sehingga dalam bagian ini penulis akan menganalisis
hubungan antara mereka berdua dengan menerapkan teori-teori psikologi behavior
Skinner.

Hubungan antara Nimit dan majikannya adalah sebuah hubhungan yang
cukup rumit. Nimit telah bekerja selama 33 tahun pada majikannya yang
berkebangsaan Norwegia. Hal itu membuat majikan Nimit memberi pengaruh
yang sangat besar dalam diri Nimit. Mulai dari cara berbahasa Inggris,
kecintaannya terhadap jazz, hingga cara berpikirnya.

Satsuki melihat indikasi bahwa ada hubungan percintaan antara Nimit dan
majikannya yang juga seorang laki-laki. Satsuki tidak memiliki bukti akan itu
semua, tetapi hal itu terlihat dari cara Nimit berbicara tentang majikannya.

Nimit berkata bahwa hidup dengan orang yang sama selama 33 tahun
membuatnya tidak mengetahui apa yang sebenarnya ia sendiri inginkan. la merasa
telah menjadi satu bagian dengan majikannya yang telah meninggal 3 tahun yang
lalu itu. la menyebut dirinya sebagai bayangan dari majikannya, karena mengikuti
majikannya itu selama separuh hidupnya.

Nimit sendiri mengakui bahwa terkadang ia tidak tahu, cara pikir ia
terhadap sesuatu adalah pikirannya sendiri ataukah pikiran-pikiran dari
majikannya yang telah ditanamkan ke dalam dirinya. Di sini, majikan Nimit telah
memberikan Nimit penguatan-penguatan positif dalam waktu yang sangat lama,
meskipun tanpa ia sadari. Terjadi sebuah pengkondisian operan di sini, karena hal
tersebut membuat Nimit seringkali berpikir dengan cara pikir majikannya,
ataupun dengan pikiran-pikiran majikannya yang pernah ia dengar sebelumnya.

Majikan Nimit mencintai Thailand hingga ia memutuskan untuk tinggal
seumur hidup di sana. Bahkan ia meminta agar jasadnya dikuburkan di bumi
Thailand. Majikannya ini tampaknya memiliki masa lalu yang kelam yang
membuatnya tidak ingin kembali ke negara asalnya, Norwegia, meskipun ia
sangat merindukannya. la pergi ke Thailand untuk lari dari masalahnya dan tidak
pernah menyelesaikannya seumur hidupnya, hingga ia tidak meninggal dunia
dengan tenang. Nimit mengatakan bahwa majikannya itu adalah lelaki yang juga

memiliki batu di dalam dirinya, sama seperti Satsuki. Bagian itulah yang Nimit
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lihat mirip dengan Satsuki, yang pada akhirnya membuat pria ini tidak bisa
membiarkan Satsuki tenggelam dalam masalahnya begitu saja. Hal tersebut

terungkap melalui kutipan di bawah ini.
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(Kami no Kodomotachi wa Mina Odoru: 145)

“Majikan saya yang berkebangsaan Norwegia itu berasal dari Lapland,” ucap
Nimit.

“Seperti yang anda ketahui, Lapland adalah wilayah paling utara dari
Norwegia. Tempat itu dekat dengan kutub utara, dan banyak rusa kutub di sana.
Ketika musim panas di sana tidak ada malam, dan di musim dingin tidak ada siang.
Majikan saya mungkin datang ke Thailand karena tidak tahan dengan udara dingin
itu. Bagaimanapun juga, kedua tempat itu bisa dikatakan sangat berlawanan. la
mencintai Thailand, dan memutuskan untuk menguburkan tulangnya di negeri ini.
Akan tetapi, hingga hari ketika ia meninggal, ia masih merindukan kampung
halaman tempat ia lahir, Lapland. la sering menceritakan saya tentang kota kecil
itu. Meskipun demikian, selama tiga puluh tiga tahun, ia tidak pernah kembali ke
Norwegia satu kali pun. Tentunya ada alasan khusus kenapa ia melakukan hal itu,

bukan? la juga adalah seseorang yang terdapat batu di dalam tubuhnya.”

Bagian di atas merupakan penutup yang menceritakan tentang majikan
Nimit. Sama seperti Satsuki, majikan Nimit juga memiliki batu di dalam dirinya.

Universitas Indonesia

Analisis perilaku..., Rahmatika Dian Amalia, FIB Ul, 2010



71

Majikan Nimit yang berkebangsaan Norwegia itu datang ke Thailand dari
kampung halamannya yang jauh di Norwegia. Norwegia dan Thailand adalah dua
negara yang sangat berbeda, baik dari segi iklim, ras, bahasa, maupun kulinernya.
Majikan Nimit mencintai Thailand, tetapi ia juga memiliki kerinduan yang tak
terungkapkan kepada kampung halamannya. la ingin pulang ke kampung
halamannya, tetapi ia tidak pernah pulang ke sana selama tigapuluh tiga tahun ia
tinggal di Thailand.

Meskipun tidak diungkapkan dalam cerpen ini, terlihat bahwa majikan
Nimit telah menerima penguatan negatif di kampung halamannya. Penguatan
negatif itu membuatnya mengambil tindakan melarikan diri (escape) dari
kampung halamannya. la bukan tidak ingin kembali ke kampung halamannya,
tetapi tidak bisa kembali ke kampung halamannya. Batu itu adalah hasil dari
tindakan tersebut. Nimit yang melihat Satsuki melakukan sesuatu yang sama
persis dengan majikannya, melarikan diri dari masalahnya. Hal tersebut membuat
Nimit tidak bisa diam saja melihat Satsuki dan memutuskan untuk membantu

wanita itu.
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KESIMPULAN

Dalam cerpen “Tairando” karya Murakami Haruki, perilaku Satsuki
sebagai tokoh utama mengalami perubahan antara awal dan akhir cerita.
Lingkungan, yang berupa orangtua, mantan suami, dan lingkungan kerja, telah
membentuk perilaku Satsuki di awal cerpen. Perilaku itu kemudian berubah
seiring berjalannya cerpen. Perubahan perilaku itu sendiri tidak lepas dari
tindakan-tindakan oleh seorang supir berkebangsaan Thailand bernama Nimit,
yang Satsuki temui di Bangkok. Waktu seminggu interaksi antara Satsuki dan
Nimit, cukup untuk mengubah perilaku yang telah dibentuk oleh lingkungannya
yang sebelumnya.

Dalam hidupnya, Satsuki telah banyak menerima begitu banyak pengaruh
dari lingkungannya yang berperan dalam pembentukan perilakunya. Ayah, Ibu,
dan mantan suami Satsuki adalah orang-orang yang telah membentuk perilaku
Satsuki di awal cerita. Orang-orang tersebut sesuai dengan teori Skinner telah
memberikan penguatan-penguatan baik itu positif maupun negatif, yang
berpengaruh dalam pembentukan perilaku Satsuki.

Di masa lalunya, Satsuki lebih banyak menerima penguatan-penguatan
negatif dari lingkungannya. Ibu Satsuki dan mantan suami Satsuki adalah
orang-orang yang telah memberikan penguatan negatif bagi Satsuki. Mantan
suami Satsuki khususnya telah memberikan banyak sekali penguatan negatif
dalam jangka waktu yang cukup dekat. Skinner mendefinisikan penguatan negatif
sebagai suatu stimulus yang tidak menyenangkan yang diberikan kepada suatu
individu.

Teori Skinner tentang penguatan (reinforcement) menyebutkan bahwa
jika penguatan diberikan dalam jangka waktu dekat dan dengan intensitas yang
cukup sering, penguatan tersebut akan mendorong lahirnya perilaku yang semakin
menguat. Dalam hal ini, penguatan negatif yang diberikan oleh mantan suami
Satsuki telah menimbulkan kebencian dalam diri Satsuki. Sedangkan penguatan
yang diberikan oleh ibu Satsuki, telah melahirkan jurang pemisah di antara

mereka karena tindakannya yang tidak bisa dimengerti Satsuki. Sesuai dengan
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yang telah dipaparkan oleh Skinner, tindakan yang dipicu oleh penguatan negatif
dapat berupa penghindaran (avoidance) ataupun pelarian diri (escape). Penguatan
negatif yang diberikan oleh mantan suami Satsuki melahirkan tindakan
penghindaran (avoidance) berupa pulang ke negeri asalnya, Jepang. Sedangkan
penguatan negatif dari ibunya melahirkan tindakan penghindaran (avoidance) juga,
yang berupa tidak pernah kembali lagi ke kampung halamannya.

Penguatan positif dalam diri Satsuki datang dari ayahnya yang meninggal
ketika ia baru duduk di bangku SMA. Skinner mendefinisikan penguatan positif
sebagai sesuatu yang menyenangkan, yang jika diberikan kepada individu maka
akan meningkatkan perilaku individu di kemudian hari. Selain memberikan
penguatan positif, ayah Satsuki juga telah melakukan pengkondisian operan yang
menyebabkan Satsuki menyukai jazz dan menjadi dokter ketika ia dewasa.
Kejadian-kejadian yang terjadi di masa kecil Satsuki telah membentuk
perilakunya, sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh Skinner bahwa perilaku
dasar seseorang dibentuk dari pengalaman-pengalaman masa kecilnya.

Meninggalnya ayah Satsuki telah memberikan penguatan negatif bagi
Satsuki, karena setelah itu Satsuki merasakan kekosongan di dalam hidupnya. Di
sini, penulis melihat bahwa selain sebagai pemberi penguatan positif, ayah Satsuki
juga berperan sebagai penguatan positif itu sendiri yang membuat Satsuki
menjalani hari-harinya dengan perasaan bahagia dan juga nyaman.

Perilaku Satsuki memang dibentuk dari pengalaman masa kecilnya, tetapi
pengalaman yang terjadi setelah ia beranjak dewasa memegang pengaruh lebih
besar dalam kehidupan Satsuki. Penguatan positif yang diberikan ayah Satsuki
tidak cukup untuk membawa Satsuki menghadapi pengalaman masa dewasanya
yang dipenuhi oleh penguatan-penguatan negatif dari lingkungan terdekatnya. Hal
ini senada dengan yang diungkapkan oleh Skinner bahwa penguatan yang
dilakukan lebih banyaklah yang akan memegang peranan dalam lahirnya perilaku
seseorang. Dalam hal ini, perilaku yang dihasilkan Satsuki adalah kebencian,
tertekan, dan tidak memandang hidup ini adalah sesuatu yang menyenangkan.

Waktu seminggu yang dihabiskan Satsuki di Thailand, bersama seorang
pemandu wisata merangkap supir berkebangsaan Thailand yang bernama Nimit,

telah mengubah perilaku yang ada dalam diri Satsuki sebelumnya. Nimit telah
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memberikan penguatan-penguatan positif yang dibutuhkan Satsuki. Setelah
kejadian-kejadian yang dialami Satsuki bersama Nimit, penguatan-penguatan
positif yang diberikan oleh Nimit ini pada akhirnya membentuk perilaku baru
dalam diri Satsuki.

Perubahan perilaku Satsuki ditandai dengan ia mulai merelakan apa yang
terjadi pada dirinya. la juga mulai belajar untuk memaafkan mantan suaminya
yang ia anggap telah berperan besar dalam hancurnya hidupnya. la juga mulai
memaafkan tindakan ibunya yang menyakiti dirinya. Dengan perubahan perilaku
ini, Satsuki yang tadinya serius dan tertutup mulai terlihat menjadi pribadi yang
santai dan memandang kehidupan dengan lebih menyenangkan.

Teori behavior Skinner dapat diterapkan dengan baik dalam dunia sastra,
khususnya dalam cerpen ini. Hal itu disebabkan karena perilaku yang terdapat di
dalam cerpen ini sudah bisa diketahui sebelumnya. Selain itu, konflik yang terjadi
serta tokoh-tokoh yang berperan dalam perilaku seseorang, khususnya dalam
cerpen ini, tidaklah serumit seperti yang terjadi pada kenyataan yang sebenarnya.
Hal itu menyebabkan variabel-variabel yang berpengaruh pada perilaku suatu
tokoh tidak terlalu banyak dan dapat diidentifikasikan dengan cukup jelas.

Selain melalui analisis perilaku tokoh utama, cerpen ini juga dapat
dianalisis menggunakan beberapa kemungkinan penelitian lainnya. Di antaranya
adalah melalui psikologi tokoh-tokoh yang ada di dalam cerpen ini ataupun
analisis mengenai kekosongan diri yang dialami oleh tokoh utama. Dengan
adanya skripsi ini, penulis berharap pembaca akan lebih mudah dalam menyelami

dan perilaku-perilaku yang dilakukan oleh tokoh utama.
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